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   BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi informasi membawa banyak perubahan dan 

kemajuan.  Indonesia merupakan negara dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju dapat dilihat dari beberapa sisi yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi yaitu perkembangan teknologi dibidang keuangan. Dalam bidang 

keuangan ini banyak perubahan kemajuan teknologi yang di tunjukkan seperti 

penggunaan e-wallet dan e-money yang tidak asing di kalangan masyarakat 

terutama pada saat pandemi covid-19 yang mengharuskan masyarakat membatasi 

mobilitas tidak seperti biasanya. Teknologi adalah solusi dalam masalah ini dengan 

penggunaan teknologi masyarakat dapat dimudahkan dalam pemenuhan kebutuhan 

tanpa berinteraksi secara langsung.  

Dilihat dari banyaknya pengguna fintech di Indonesia menandakan masyarakat 

Indonesia menerima perubahan dan kemajuan dalam bidang financial technology, 

para penyedia jasa keuangan berkompetisi menggunakan fintech agar lebih efektif, 

meminimalkan biaya, dan meningkatkan kualitas jasanya, kepercayaan dari para 

pelanggan yang bersedia untuk lebih terbuka dan optimis untuk menggunakan 

fintech, dengan adanya inovasi yang selalu bisa diunggulkan, tersedianya 

infrastruktur dan kemudahan masyarakat untuk mengakses teknologi seperti 

smartphone. Menurut Menteri Komunikasi dan Informatika Johnny G. Plate jumlah 

pengguna internet yang mencapai 202, 6 juta orang per Januari 2021. Di samping 
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itu, pengguna layanan digital di Indonesia juga mengalami pertumbuhan sebesar 

37% selama pandemi Covid-19 (www.kominfo.go.id  diakses pada 20 Maret 2022).  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia tidak lagi 

menjadi suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Pertumbuhan teknologi 

yang sangat pesat di era digital saat ini yang mampu mempengaruhi manusia untuk 

dapat mengakses berbagai informasi terkini dan mempermudah masyarakat untuk 

menyeselaikan pekerjaan secara efektif dan efisien dengan berbagai fitur layanan 

elektronik. Adapun jenis layanan dari financial technology yaitu sistem 

pembayaran melalui pihak ketiga (Thrith-party payment system), peer to peer (P2P) 

lending, serta crowdfunding.  

Penerapan financial technology untuk meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional sebab pemanfaatan financial technology tersebut sejalan dengan 

semakin berkembangannya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis 

online dan penggunaan media internet untuk akses data digital. Adanya 

perkembangan teknologi internet telah membawa perubahan yang sangat besar 

diberbagai sektor. Salah satunya adalah dinamika financial technology (fintech) 

yang mewarnai perkembangan bisnis di Indonesia. Teknologi dengan 

perkembangan informasi ini menimbulkan perubahan pada tatanan ekonomi, 

budaya dan sosial yang sangat cepat terutama pada bidang ekonomi dengan inovasi 

teknologi seperti Financial Technology (fintech). Perkembangan ekonomi dengan 

model Financial Technology (fintech) telah membawa perekonomian dunia ke arah 

yang lebih modern, efektif dan efisien. Fintech memiliki kontribusi yang sangat 

besar untuk melaksanakan percepatan ruang lingkup jangkauan layanan bidang 

http://www.kominfo.go.id/
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keuangan. Fintech telah memproses transaksi keuangan dengan lebih aman, 

modern, terkendali dan praktis.  

Pertumbuhan keuangan digital tersebut tak dapat dilepaskan dari adopsi alias 

pemanfaatan financial technology (fintech). Seperti diketahui, selama pandemi 

covid-19, penetrasi penggunaan fintech meningkat dengan cepat di dunia termasuk 

Indonesia. Data Bank Indonesia (BI) pada Agustus 2021 memperlihatkan bahwa 

nilai transaksi keuangan elektronik meningkat sebesar 43,66% secara tahunan atau 

year-on-year (YoY) menjadi Rp24,8 triliun. Nilai transaksi perbankan sebesar 

39,39% YoY, Yaitu mencapai Rp17.901,76 triliun (www.kompas.com diakses 

pada 20 Maret 2022).   

Perkembangan di era globalisasi saat ini begitu pesat. Memasuki 

perkembangan industri 4.0, Indonesia menjadi negara yang mendapat pengaruh dan 

perubahan yang secara signifikan terasa pada gaya hidup masyarakatnya. Teknologi 

salah satu pemberi pengaruh tersebut, Pasca era globalisasi, dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasi, membuat dunia menjadi tanpa batas. Ada 

banyak perkembangan terjadi diberbagai bidang, salah satunya pada bidang Agama.  

Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan bangsa yang memiliki berbagai 

keragaman suku, budaya dan agama. Agama menjadi satu bagian penting bagi 

masyarakat Indonesia dalam menjalankan kehidupan, ada 6 agama yang di akui 

oleh pemerintah Indonesia yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Budha, 

Hindu, dan Konghucu. Agama Islam menjadi agama dengan penganut terbanyak di 

Indonesia. Selayaknya umat beragama lainnya, Umat Islam juga memiliki rukun 

sebagai penopang ibadah kesehariannya. Ada rukun Iman dan rukun Islam. 

http://www.kompas.com/
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Keduanya harus dilaksanakan dengan selaras satu sama lain. Rukun Islam terdiri 

atas lima perkara yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat, dan menunaikan ibadah haji. 

Salah satu rukun Islam yang memiliki fungsi untuk mensejahterakan umat adalah 

zakat. 

Dari segi bahasa zakat berarti bersih, suci, subur, berkat, dan berkembang. 

Secara istilah, zakat berasal dari bahasa srab (zakah atau zakat), yang mengandung 

arti harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 

diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 

sebagainya) (Aden Rosali, 2019:9). 

Harta yang dikeluarkan menurut hukum syariat adalah zakat karena yang kita 

keluarkan adalah kelebihan dari hak kita yang menjadi hak orang lain. Sementara 

menurut syariat, zakat adalah sebagian harta yang wajib kita keluarkan dari harta 

yang Allah berikan kepada kita, yang telah mencukupi nisab dan haul untuk orang 

yang berhak menerimanya. 

Zakat juga berarti jalinan persekutuan antara orang miskin dan orang kaya. 

Persekutuan tersebut diperbarui setiap tahunnya dengan zakat. Saat orang kaya 

menunaikan zakatnya, bukan berarti berbuat baik kepada orang fakir yang besifat 

sesuka hati, atau dengan niat berharap imbalan dari orang fakir yang bersifat sesuka 

hati, atau dengan niat berharap imbalan dari orang fakir dengan motif lainnya. Zakat 

ialah mengeluarkan sebagian hartanya yang daat diinvestasikan misalnya uang, 

perkebunan, barang dagang, maupun hewan. Zakat merupakan manifestasi dari 

kegotongroyongan antara para hartawan dan fakir miskin. Pengeluaran zakat 

merupakan perlindung bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan, yaitu 
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kemiskinan dan kelemahan baik fisik maupun mental. Masyarakat yang terpelihara 

dari bencana-bencana tersebut menjadi masyarakat yang hidup subur dan 

kerkembang keutamaan didalamnya   (Aden Rosali, 2019:10-11).                      

Membayar zakat adalah kewajiban umat Islam yang harus ditunaikan. 

Masyarakat biasanya membayar zakat melalui BAZNAS akan tetapi ada yang 

membayar zakat secara langsung kepada mustahiq dan ada juga yang membayar 

langsung ke masjid terdekat sesuai dengan tempat tinggal masing – masing.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu – 

satunya yang dibentuk oleh pemerinah berdasarkan Keputusan Presiden RI N0. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Kehadiran Badan Amil Zakat 

Nasional bertujuan untuk mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat untuk pengentasan kemiskinan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

pemoderasian kesenjangan sosial. 

Lahirnya undang – undang Nomor Tahun 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS 

dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelola zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.  
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Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi berdiri pada dua 

tahun setelah pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi pemekaran dari Kabupaten 

Indragiri Hulu. Berdiri pada tanggal 2 Maret 2001. Dengan terbitnya UU No. 23 

Tahun 2011, nama Badan Amil Zakat dari Pusat sampai ke Provinsi dan Kabupaten 

/ Kota di ganti menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan untuk ditingkat 

Kecamatan di ganti dengan sebutan Unit Pengumpul Zakat (UPZ).  

Secara kelembagaan, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota 

terbentuk berdasarkan Undang – Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, dimana secara lengkap telah mengatur tugas pokok dan fungsi serta 

kewenangannya. Selanjutnya untuk mengoperasionalkan kelembagaan zakat 

tersebut, maka diperlukan sarana dan prasarana sebagai instrumen untuk 

mendukung kegiatan operasional, seperti sumber daya manusia, mesin dan 

peralatan kerja, sumber daya keuangan serta kebijakan yang mendukung.  

Dalam pelaksanaannya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki 

produk – produk dalam bidang penghimpunan dan pendistribusian. Adapun Produk 

– Produk yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Kuantan Singingi yaitu:  

1) Pengumpulan Zakat, Infaq dan Sedekah 

Pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan cara : 

a. Penyediaan Counter zakat di kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dan kantor UPZ setempat. 

b. Pembukaan rekening zakat di 3 bank yaitu Bank Riau Kepri (BRK) 

Syari’ah rekening no : 825-11 00001, Bank Mandiri Syariah (BSM) 
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rekening no : 450-000-9999 dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 

rekening no : 1057274038. Sedangkan untuk pengumpulan infak pada 

Bank BRK Syariah, rekening no : 825-31-01304 dan pada Bank BRI 

Syariah, rekening no : 2057270868. 

c. Pelayanan mobile banking untuk semua Bank dengan men-scan 

barcode melalui Hp android. 

d. Layanan jemput zakat ke alamat muzaki oleh petugas BAZNAS melalui 

kontak person petugas BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi atau 

pemberitahuan melalui aplikasi internet.  

e. Aplikasi zakat melalui internet dengan nama “ZAKAT BAZNAS 

KUANSING” memuat konten kalkulator zakat, konfirmasi zakat, 

jemput zakat, bayar zakat, rekening zakat dan informasi zakat. 

f. Layanan insidentil pada tempat-tempat umum melalui gerai zakat yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan setiap tahunnya.  

2) Pendistribusian Zakat  

Pendistribusian zakat terdiri atas lima bidang yaitu : 

a. Kuansing Sejahtera 

b. Kuansing Makmur 

c. Kuansing Cerdas 

d. Kuansing Sehat 

e. Kuansing Dakwah 

Dalam bidang penghimpunan, perkembangan fintech yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yaitu memiliki aplikasi pembayaran zakat 
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secara online. Pada masa pandemi saat ini fintech sangat membantu disetiap 

kegiatan masyarakat yang sekarang sangat dibatasi. Fintech bukan jadi cara asing 

untuk diaplikasikan dalam pelaksanaan zakat, seperti halnya pengumpulan zakat 

yang menggunakan aplikasi online seperti yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

Perkembangan dalam bidang Fintech yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi saat ini merupakan langkah untuk memudahkan  dan 

memajukan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, dengan sistem pembayaran 

zakat saat ini yang bisa dilakukan secara online bertujuan untuk mempermudah 

muzakki dalam pembayaran zakatnya.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi sudah 

memiliki aplikasi Online dengan nama Zakat BAZNAS Kuansing. Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing diluncurkan pada tahun 2019 dan dapat di unduh melalui 

google play store, dengan jumlah pengunduh aplikasi 1000 orang dengan respon 

yang cukup positif menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat membantu masyarakat 

dan bermanfaat. Didalam aplikasi tersebut terdapat beberapa fitur diantaranya 

kalkulator zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, rekening zakat, jemput zakat dan 

informasi.  

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing diluncurkan pada tahun 2019, dengan 

jumlah transaksi dari 12 Oktober 2019 – 02 Desember 2021 sebanyak 394 transaksi 

dengan status 90 diterima, 19 menunggu konfirmasi, 284 belum dibayar dan 1 di 

tolak (Nanda, Bendaharawan BAZNAS/wawancara Penelitian, 18 Februari 2022).  
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Dengan adanya aplikasi zakat Baznas Kuansing ini memberikan kemudahan 

dalam bertransaksi zakat yang dapat dirasakan oleh muzakki dan Baznas itu sendiri. 

Penggunaan fintech ini memudahkan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dalam penghimpunan zakat serta dapat mencakup seluruh wilayah di Kabupaten 

Kuantan Singingi, dapat memudahkan pembayaran zakat tanpa harus bertemu 

langsung oleh amil zakat.  

Berangkat dari penjelasan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul:  

“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN FINANCIAL TECHNOLOGY 

(APLIKASI ZAKAT BAZNAS KUANSING) DALAM MENINGKATKAN 

PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT PADA BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL KABUPATEN KUANTAN SINGINGI” 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah yang muncul dan bisa 

dikaji  diantaranya yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi mengenai 

pengunaan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing. 

2. Banyaknya masyarakat yang masih memilih metode pembayaran zakat  

secara langsung dari pada pembayaran zakat secara online. 

1.2.2 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat 

di kaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun batasan 
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masalah pada penelitian ini adalah mengenai  efektivitas, adapun yang dimaksud 

dengan efektivitas  disini adalah tentang Efektivitas Penggunaan Financial 

Technology (Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

1.2.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

pembahasan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Apakah Kendala dari Penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan  Dana Zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan Financial Technology (aplikasi 

Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana 

Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi  

2. Untuk mengetahui kendala Penggunaan Financial Technology (aplikasi 

Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan  Dana 

Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Selaras dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis 

membagi manfaat penelitian ini menjadi dua poin yaitu : 

1.4.1 Secara Teoritis 

1) Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis agar 

mengetahui Efektivitas Penggunaan Financial Technology (aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan  Dana Zakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

2) Bagi Akademik  

Manfaat bagi akademik adalah dapat mengetahui ilmu tentang zakat terutama 

inovasi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat yang 

diiplementasikan dari perkembangan fintech.  

1.4.2 Secara Praktis 

1) Bagi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat melalui Fintech. 

2) Bagi Muzakki  

Bagi Muzakki diharapkan dapat memberikan kemudahan membayar zakat 

dengan adanya Fintech kepada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 
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     BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata efektif, dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

kata efektivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu akibatnya, pengaruh dan 

kesan, manjur, dapat membawa hasil (KBBI, 1995). Berdasarkan kamus seperti 

yang disebutkan diatas, efektivitas adalah akibat dari suatu kegiatan, pengaruh dari 

sebuah aktivitas, menunjang tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas merupakan ukuran dari gambaran tentang sejauh mana pekerjaan 

dilaksanakan organisasi sesuai rencana, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Setiap organisasi harus merencanakan tujuan dan sasaran secara tepat, sehingga 

dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dapat dicapai hasil yang diharapkan, baru dapat 

dikatakan memiliki efektivitas yang tinggi (Sedarmayanti, 2009:61).  

Efektivitas secara sederhana yaitu tercapainya target pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan dan banyak tidak diketahui bagaimana pekerjaan 

tersebut dapat diselesaikan. Menurut Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah 

ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. 

Apabila suatu organisasi mencapai tujuan tersebut maka organisasi tersebut telah 

berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas meggambarkan jangkauan akibat dan 

dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program. 

Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau 

sasaran yang ditemukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.    
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Efektivitas juga dapat di definisikan dengan empat hal yang menggambarkan 

tentang efektivitas yaitu: 

1) Mengerjakan hal – hal yang benar, dimana sesuai dengan yang 

seharusnya diselesaikan sesuai dengan rencana dan aturannya.  

2) Mencapai tingkat di atas pesaing, dimana mampu menjadi yang terbaik 

dengan lawan yang lain sebagai yang terbaik. 

3) Membawa hasil, dimana apa yang telah dikerjakan mampu memberikan 

hasil yang bermanfaat. 

4) Menangani tantangan masa depan. 

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau 

pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas 

(hasil) yaitu mengarah pada pencapaian untuk kerja yang maksimal, yaitu 

pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Efektivitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas dan waktu) 

telah di capai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, maka tinggi 

efektivitasnya.  

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem 

dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya 

tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.  

2.1.2 Teori Financial Technology  

a. Pengertian Financial Technology 

Financial Stability Board (FSB) mendefinisikan fintech sebagai inovasi 

teknology yang dapat menghasilkan model bisnis baru, aplikasi, proses, atau produk 
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dengan efek material yang berkaitan dengan penyediaan jasa keuangan. Sementara 

fintech Weekly memberikan penjelasan fintech adalah bentuk usaha yang bertujuan 

menyediakan layanan finansial dengan menggunakan perangkat lunak dan 

teknology modern (Avianti dan Triyono, 2021:15).   

Financial Technology (Fintech) memiliki arti dan pengertian yang luas. 

Sebuah lembaga riset NDRC (The National Digital Research Centre) menyebutkan 

bahwa fintech adalah sebuah istilah untuk inovasi dalam jasa finansial, dimana 

teknologi adalah kuncinya. 

Fintech merupakan jenis perusahaan di bidang jasa keuangan yang 

digabungkan dengan teknologi (Setiyono, dkk, 2021: 2). Bisa juga diartikan sebagai 

segmen didunia startup yang membantu untuk memaksimalkan penggunaan 

teknologi untuk mempertajam, mengubah, dan mempercepat berbagai aspek 

pelayanan keuangan. Sehingga, mulai dari metode pembayaran, transfer dana, 

pinjaman, pengumpulan dana, sampai dengan pengelolaan aset bisa dilakukan 

secara cepat dan singkat berkat penggunaan teknologi modern tersebut. Fintech 

berkembang pesat seiring kemajuan teknologi internet, dan gadget seperti 

handpone, smartphone, pc, tablet, netbook dan notebook. Dengan perkembangan 

fintech di Indonesia saat ini tentunya harus diimbangi dengan aspek-aspek yang 

bertujuan untuk memberikan kepastian dalam penggunaan fintech ini, salah satunya 

yaitu adanya aturan dan pengawasan dalam oleh pemerintah terhadap bisnis fintech 

yang ada di Indonesia.  

Ruang lingkup bisnis fintech dalam POJK ini di bagi menjadi delapan jenis 

sebagaimana diatur dalam pasal 3 yaitu; 
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a) Penyelesaian Transaksi, dalam praktiknya penyelesaian transaksi biasa disebut 

juga dengan settment. Penyelesaian transaksi antara lain terkait penyelesaian 

investasi. 

b) Penghimpunan Modal, penghimpunan modal antara lain equity crowdfunding, 

virtual exchange and smart contract, serta alternative due diligence. 

c) Pengelolaan Investasi, pengelolaan investasi antara lain advace algorithm, 

cloud computing, capabilities sharing, open source information technology, 

automated advice and management, social trading, dan retail algorithmic 

treding. 

d) Penghimpunan dan Penyaluran Dana, penghimpunan dan penyaluran dana 

antara lain pinjam meminjam berbasis aplikasi teknologi (P2P lending), 

alternative adjudication, virtual technologies, mobile 3.0, dan thrid-party 

application progamming interface. 

e) Peransuransian, Perasuransian antra lain sharing economy, autonomous 

vehicle, digital distribution, dan securitization dan hedge fund. 

f) Pendukung Pasar, pendukung pasar antara lain artifal intelegence/machine 

learning, machine readble news, social sentiment, big data, market information 

platform, dan automated data collection and analysis pendukung keuangan 

digital lainnya, pendukung keuangan digital lainnya, pendukung keuangan 

lainya antara lain social/eco crowdfunding, islamic digital financing, ewaqf, e- 

zakat, robo advise dan credit scoring. 

g) Aktivitas jasa keuangan lainnya, aktivitas jasa keuangan lainnya antara lain 

invoice trading, voucher, token dan produk berbasis aplikasi blockchain. 
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Ruang lingkup penyelenggaraan teknologi finansial menurut bank Indonesia 

dikategorikan ke dalam lima kategori, yang diatur dalam Pasal 3 ayat 1 yaitu: 

1) Sistem pembayaran (digital payment), sistem pembayaran mencakup otorisasi, 

kliring, penyelesaian akhir dan pelaksanaan pembayaran. Contoh 

penyelenggraan teknologi finansial pada kategor sistem pembayaran antara 

lain penggunaan teknologi blockchain atau distributed ledger untuk 

penyelenggaraan tranfer data, uang elektronik dan mobile payment. 

Perusahaan fintech digital payment, dijelaskan lebih lanjut dalam kajian 

perlindungan konsumen oleh OJK tahun 2017. Perusahaan fintech sisitem 

pembayaran adalah perusahaan yang memberikan layanan berupa pembayaran 

transaksi secara online sehingga proses tersebut menjadi lebih praktis, cepat dn 

murah. Perusahaan penyedia layanan ini pada umumnya berbentuk dompet 

virtual yang dilengkapi dengan berbagai fitur untuk mempermudah transaksi 

secara online antara konsumen dan pemilik usaha atau antar pelaku usaha 

(B2B). Mekanisme dompet vitual atau biasa disebut e-wallet ini akan diisi oleh 

konsumen (deposit) melalui akun perbankannya dengan nilai nominal yang 

dikehendaki. 

2) Pendukung pasar, pendukung pasar adalah teknologi finansial yang 

menggunakan teknolohi informasi dan/atau teknologi elektronik untuk 

memfasilitasi pemberian informasi yang cepat dan lebih murah terkait dengan 

produk dan/atau layanan jasa keuangan kepada masyarakat. Contoh 

penyelenggaraan teknologi finansial pada pendukung pasar (market support) 

antara lain penyedia data perbandingan infomasi produk atau layanan jasa 
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keuangan. Perusahaan fintech jenis ini dalam kajian perlindungan  konsumen 

oleh OJK Tahun 2017 disebur perusahaan fintech Information and Feeder Site, 

perusahan fintech jenis ini memberikan layanan mengenai informsi yang 

dibutuhkan oleh para calon konsumen yang ingin menggunakan suatu produk 

dan layanan sektor jasa keuangan. Informasi yang diberikan dapat berupa 

informsi seperti kartu kredit, tingkat suku bunga, reksa dana, premi asuransi 

dan sebagainya. Informasi mengennai hal-hal tersebut didapatkan dari 

informasi yang disediakan oleh PUJK di bidang perbankan, pasar modal 

asuransi, lembaga penyediaan, dan sebagainya. Informasi mengenai hal-hal 

tersebut di dapatkan dari informasi mengenai perihal yang disebutkan diatas, 

namun juga memberikan layanan untuk melakukan komparasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan calon konsumen.   

3) Manajemen investasi dan manajemen risiko, contoh penyelenggaraan 

teknologi finansial pada menejemen investasi dan manajemen risiko antara lain 

penyediaan produk investasi online dan asuransi online. 

4) Pinjaman, pembiayaan, dan penyediaan modal. Contohnya penyelenggaraan 

teknologi finansial pada kategori pinjaman (lending), pembiayaan (financing 

atau funding), dan penyediaan modal (capital raising) antara lain layanan 

pinjam meminjam uang berbasis  informasi (peer-to-peer lending) serta 

pembiayaan atau penggalangan dana berbasis teknologi informasi 

(crowdfunding). 

5) Jasa finansial lainnya, yang di maksud dengan “jasa finansial lainnya” adalah 

teknologi finansial selain kategori sistem pembayaran, pendukung pasar, 
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manajemen investasi dan manajemen risiko, serta pinjaman, pembiayaan, dan 

penyedia modal.    

b. Jenis – Jenis Financial Technology  

secara umum layanan keuangan berbasis digital saat ini telah berkembang di 

Indonesia dapat dibedakan kedalam beberapa kelompok yaitu: 

1) Payment Channel/System  

  Merupakan layanan elektronik yang befungsi menggantikan uang 

kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara lain alat pembayaran 

dengan menggunakan kartu dan e-money. Desamping itu terdapat jenis alat 

pembayaran elektronik lain yang telah digunakan sebagian masyarakat 

dunia, yaitu sistem paembayaran berbasis kriptografis (Bockchain) seperti 

Bitcoin. 

2) Digital Banking  

  Merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk memenuhi kebutuhan para nasabah. Masyarakat di Indonesia sudah 

cukup lama mengenal perbankan elektronik seperti ATM, Internet 

banking, mobile banking, SMS banking, phone banking dan video banking. 

Selain itu beberapa bank juga telah meluncurkan layanan keuangan tanpa 

kantor (Branchless Banking) sesuai kebijakan OJK dengan nama Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif (laku pandai) 

yang utamanya ditujukan kepada msayarakat yang belum memiliki akses 

ke perbankan. 

3) P2P Lending  
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 Peer To Peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan 

pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan pinjaman. Layanan ini 

biasanya menggunakan website. 

4) Online/Digital Insurance  

     Adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan memanfaatkan teknologi 

digital. Beberapa perusahaan asuransi, menerbitkan polis, dan menerima 

laporan klaim. Disamping itu, banyak pula perusahaan yang menawarkan 

jasa perbandingan premi (digital consulant) dan juga keagenan (digital 

merketer) asuransi melalui website atau mobile aplication.  

5) Crowndfunding 

 Adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website teknologi digital 

lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial.  

c.  Perkembangan Penggunaan Fintech 

Fintech dengan berbagai inovasi yang semakin bervariasi membuat 

perubahan yang sangat besar terhadap industri keuangan di Indonesia dan 

perubahan secara mikro ekonomi dapat dilihat di berbagai pelosok di seluruh 

nusantara. Fintech memiliki kontribusi yang sangat besar untuk melaksanakan 

percepatan ruang lingkup jangkauan layanan bidang keuangan. Fintech telah 

memproses transaksi keuangan dengan lebih aman, modern, terkendali dan praktis. 

Hal ini didukung oleh Pemerintah dengan adanya regulasi yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia (BI) nomor 18/40/PB/2016 perihal pelaksanaan pemrosesan 

transaksi pembayaran dengan sistem inovasi Fintech untuk memenuhi kebutuhan 
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masyarakat sebagai pengguna baik di bidang jasa sistem pembayaran maupun 

sektor industri, infrastruktur serta instrumen lainnya.  

Salah satu perkembangan teknologi di bidang keuangan adalah fintech 

(Financial Technology). Fintech merupakan salah satu inovasi di bidang financial 

yang mengacu pada teknologi modern. Latar belakang munculnya fintech adalah 

munculnya beberapa kendala dilapangan seperti terkendalanya masyarakat dalam 

transaksi bidang dalam keuangan. Contohnya dalam pembayaran zakat ini, 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan luas wilayah 7.656,03 km2 dengan adanya 

aplikasi Zakat Baznas Kuansing bisa memudahkan masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam membayar zakat kapapun dan di manapun.  

d.  Efektivitas Financial Technology Dalam Penghimpunan Zakat   

Zakat merupakan pajak wajib bagi kalangan muslim yang kaya, yang 

bertujuan untuk melenyapkan perbedaan pendapatan dan mengembalikan daya beli 

kepada masyarakat miskin. Istilah zakat digunakan untuk beberapa arti namun, 

yang berkembang di masyarakat istilah zakat digunakan untuk sedekah wajib, 

sedangkan kata sedekah digunakan untuk sedekah sunah. Para ulama 

menggolongkan ibadah zakat ke dalam golongan ibadah maliyah.  

Zakat merupakan manifesti dari kegotongroyongan antara para hartawan 

dan fakir miskin. Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi masyarakat dari 

bencana kemasyarakatan, yaitu kemiskinan dan kelemahan, baik fisik maupun 

mental.  Masyarakat yang terpelihara dari bencana-bencana tersebut menajadi 

masyarakat yang hidup subur dan berkembang keutamaan di dalamnya. Pengertian 

inilah yang harus kita gunakan dari firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 
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103 “ambillah sedekah dari harta-harta mereka, engkau membersihkan mereka 

dan meyucikan mereka dengan sedekah itu” (Aden Rosadi, 2019 : 13). 

Selaras dengan perkembangan zaman saat ini, pembayaran zakat juga 

mengalami kemajuan. Dengan menggunakan sistem informasi, transaksi 

pembayaran dapat dilakukan secara lebih mudah dan efektif. Di era perkembangan 

digital saat ini suatu pembekalan informasi yang cepat, tepat dan dapat dipercaya 

merupakan hal utama yang harus dipenuhi. Dalam perkembangan sistem informasi 

salah satunya adalah dalam bidang financial technology, dengan adanya financial 

technology memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan transaksi 

elektronik, salah satunya yaitu pembayaran zakat yang dahulu dilakukan secara 

langsung dengan bertemu amil zakat sekarang dapat dilakukan pembayarannya 

secara online.  

Dengan memanfaatkan perkembangan financial technology  memberikan 

kemudahan dalam pembayaran dan informasi zakat dapat diakses dan dilakukan di 

mana saja. Pembayaran yang berperan  menjadi channel pembayaran zakat 

menggunakan metode e-commerce dan e-payment. Perkembangan zakat online 

mulai di kenal di tahun 2015 namun untuk sistem informasinya secara online 

BAZNAS sudah memulai sejak tahun 2013.   

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi adalah lembaga 

yang mengembangkan aplikasi pembayaran zakat online dengan nama “Zakat 

Baznas Kuansing”. Membayar zakat secara online sudah menjadi kebiasaan bagi 

sebagian masyarakat, walaupun masih ada sebagian masyarakat yang membayar 

zakat secara konvensional/langsung. Dengan adanya aplikasi pembayaran zakat 
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secara online ini diharapkan dapat menambah minat masyarakat untuk membayar 

zakat dengan kemudahan-kemudahan transaksi yang ada pada aplikasi. Muzakki 

dapat mengakses aplikasi zakat baznas kuansing dengan cara mengunduh aplikasi 

ini pada play store di smartphone kemudian pilih bayar zakat, lalu jenis zakat dan 

isi nominal jumlah zakat yang akan di bayarkan dan lakukan pembayaran. Pada 

aplikasi ini juga terdapat beberapa fitur yaitu kalkultor zakat sehingga muzakki 

yeng belum mengetahui jumlah zakat yang harus dibayarkan bisa menggunakan 

fitur ini untuk mempermudah dalam perhitungan zakatnya, kemudian fitur rekening 

zakat yaitu berisikan informasi mengenai rekening yang bisa digunakan untuk 

pembayaran zakat, kemudian ada fitur konfirmasi zakat yang berisikan informasi 

mengenai pembayaran zakat yang telah di lakukan, fitur jemput zakat yaitu layanan 

jemput zakat pada muzakki langsung/UPZ, dan fitur informasi yang berisikan 

informasi dan laporan zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  

2.1.3 Teori  Zakat    

a. Pengertian Zakat  

Secara etimologi zakat mempunyai beberapa arti yaitu berkembang, berkah 

dan kebaikan yang banyak. Disebut demikian karena jika harta dikeluarkan 

sakatanya, harta tersebut akan menjadi tumbuh dan berkah serta menjadi lebih baik 

(Mardani 2016 : 13).   

Zakat adalah ibadah di jalan Allah yang berbentuk harta finansial, dimana 

zakat itu termasuk kewajiban agama dan menempati posisi sebagai salah satu rukun 

Islam (Ahmad Sarwat,2011: 36).  
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Pertama dari sisi muzakki. Allah SWT menjanjikan bagi siapa saja yabg mau 

mengeluarkan sebagian hartanya dalam bentuk zakat, infak ataupun sedekah akan 

diberi ganjaran yang berlipat, tidak hanya di akhirat tetapi juga di dunia. Terbukti 

bahwa belum ada seorang yang jatuh miskin karena rajin membayar zakat. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah (2): 261 bahwa :  

 ِ بتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فيِْ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ُ يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَۗاللّٰه ائةَُ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه بلُةٍَ م ِ ١٦٢ -كُل ِ سُنْْۢ  

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 

luas, Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah : 261) 

Kedua, dari segi mustahiq, dengan zakat yang diberikan secara terprogram 

bagi mustahiq akan dapat mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan mampu 

mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi muzakki. Selain itu 

secara etimologi zakat juga berarti membersihkan dan menyucikan, yang berarti 

membersihkan dari yang didapatkan setelah pelaksanaan kewajiban zakat. 

Seseorang dikatakan berhati suci dan mulia apabila dia tidak kikir dan tidak terlalu 

mencintai harta (untuk kepentingan dirinya sendiri). Harta merupaka sesuatu yang 

disayang orang dan setiap orang mencintai hartanya serta sumber – sumber 

kekayaan lain. Akan tetapi orang yang membelanjakan hartanya untuk orang lain 

akan memperoleh kemuliaan dan kesucian. Inilah pertumbuhan dan kemuliaan 

yang sebenarnya yang diperoleh dengan membayar zakat.  
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Zakat mempunyai arti menyucikan dan membersihkan terdapat dalam firman 

Allah SWT pada Q.S At-Taubah (9) : 103 : 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَليَْهِمْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  ٢٠١ -سَكَنٌ لَّهُمْۗ وَاللّٰه  

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.” (Q.S At-Taubah: 103). 

b. Dasar Hukum Wajib Zakat  

Zakat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an, as-Sunnah dan ijma’ 

1) Al-Qur’an  

Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai kewajiban zakat   diantaranya: 

a) Q.S At-Taubah (9):11 

كٰوةَ فاَِخْوَانكُُمْ فىِ  لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ يٰتِ لِقوَْمٍ فاَِنْ تاَبوُْا وَاقَاَمُوا الصَّ لُ الْْٰ يْنِ وَۗنفُصَ ِ الد ِ

٢٢ -يَّعْلمَُوْنَ   

Artinya: “Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan 

zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” (Q.S At-Taubah 

:11) 

b) Q.S At-Taubah (9):58 

دقَٰتِِۚ فاَِنْ اعُْطُوْا مِنْهَا رَضُوْا وَاِنْ لَّمْ يعُْطَوْا مِنْهَآ اِذاَ     نْ يَّلْمِزُكَ فىِ الصَّ وَمِنْهُمْ مَّ

٨٥ -هُمْ يسَْخَطُوْنَ   
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Artinya: “Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) 

sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka 

tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah.”(Q.S At-Taubah:58) 

c) Q.S Al-Baqarah (2):43 

اكِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرَّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ ٣١ – وَاقَيِْمُوا الصَّ  

Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk.” (Q.S Al-baqarah :43) 

 

d) Q.S At-Taubah (9) : 60 

دقَٰتُ لِلْفقُرََاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعاَمِلِيْنَ عَليَْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُوُْبهُُمْ وَ   قاَبِ انَِّمَا الصَّ فىِ الر ِ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِ وَۗاللّٰه نَ اللّٰه ِ وَابْنِ السَّبيِْلِۗ فرَِيْضَةً مِ  ٦٠ –وَالْغاَرِمِيْنَ وَفيِْ سَبيِْلِ اللّٰه  

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 

untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Q.S At-Taubah :06) 

e) Q.S Al-Baqarah (2):267 

نَ الْْرَْضِ  آ اخَْرَجْناَ لكَُمْ م ِ ا انَْفِقوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

ۗ  ۗ ُِ ٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْ ُِ الَِّْ ََ مِنُُْ تنُْفِقوُْنَ وَلسَْتمُْ باِٰخِذِيْ مُوا الْخَبيِْ   وَلَْ تيَمََّ

 َ ا انََّ اللّٰه َّنيِمِ حَمِيْدٌ وَاعْلمَُوْٓ  - ١٦٢  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
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untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal 

kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 

(Q.S Al-Baqarah:267)  

2) Hadis  

Banyak hadis Nabi SAW yang menjalaskan tentang zakat diantaranya : 

a) Dari Abu Hurairah r.a “pada suatu hari Rasulullah SAW duduk beserta 

sahabatnya lalu datanglah kepadanya seorang laki –laki dan 

bertanya,”wahai Rasulullah, apakah islam itu?” Nabi SAW menjawab, “ 

islam adalah engkau menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu, engkau membayar zakat yang di fardukan, engkau 

mengerjakan puasa di bulan ramadhan,”(HR Bukhari-Muslim) 

b) Dari Ibnu Umar r.a , “bahwa Rasulullah SAW besabda “islam dibangun di 

atas lima perkara; bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 

Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, pergi haji, dan 

puasa di bulan Ramadhan” (HR Muslim) 

c) Diriwatkan secara marfu’ hadis Ibnu Umar dari Nabi SAW besabda,”tidak 

ada zakat pada harta sampai berputar satu tahun,” (HR Abu Daud) 

3) Ijma’ 

Berdasarkan beberapa ayat diatas yang menyatakan kewajiban 

mengeluarkan zakat dan zakat merupakan rukun islam yang sangat penting. Tidak 

ada seorangpun diantara umat islam yang tidak menganggapnya fardu. 
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Menurut Abu Bakar Ash-Shiddiq zakat adalah ketentuan yang telah 

diwajibkan oleh Rasulullah SAW kepada kaum muslimin.  

c. Kriteria Wajib Zakat  

Tidak semua harta yang merupakan kekayaan wajib dikeluarkan zakatnya. 

Aset yang berupa benda, seperti rumah, tanah, kendaraan, apabila tidak produktif 

tidak diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya. 

Namun hasil panen, ternak, emas dan perak yang disimpan, barang-barang 

perniagaan dan lainnya, semua ada ketentuan zakat dengan kewajibannya. Semua 

itu harus dikeluarkan zakat pada waktu yang telah ditetapkan (Ahmad Sarwat, 

2011: 42).  

d. Syarat Wajib Zakat  

Menurut Mardani (2016) ada beberapa syarat wajib zakat, yaitu: 

a. Muslim  

Orang nonmuslim  walaupun mempunyai harta, ai tidak wajib ber-zakat. 

Hail ini berdasarkan hadis Nabi SAW. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a 

“inilah sedekah yang diwajibkan Rasullulah SAW atas orang muslim” (HR 

Bukhari). 

b. Merdeka  

Seorang budak tidak wajib berzakat 

c. Kepemilikan harta secara sempurna  

Sesuatu yang belum sempurna dimilki tidak wajib dikeluarkan zakatnya 

d. Mencapai nisab  

e. Mencapai haul  
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Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW. Dari Ibnu Umar r.a, Rasullulah SAW 

besabda, “tidak ada (tidak wajib) zakat pada harta seseorang sebelum 

sampai satu tahun dimilikinya”(HR Darul Quthni). 

f. Harta itu berada dalam penjagaan (penguasaannya)  

Menurut kompilasi hukum syariah, zakat wajib bagi setiap muslim atau badan 

dengan syarat – syarat sebagai berikut: 

1) Muslim 

2) Mencapai nisab dengan kepemilikan sempurna walaupun sifat harta itu 

berubah di sela – sela haul 

3) Memenuhi syarat satu haul bagi harta tertentu 

4) Harta itu tidak bergantung pada penggunaan seseorang 

5) Harta itu tidak terikat oleh utang sehingga menghilangkan nisab 

6) Harta bersama dipersamakan dengan harta perseorangan dalam hal 

mencapai nisab  

e.     Kategori Zakat  

Menurut Mardani (2016) zakat dikategorikan menjadi dua yaitu: 

1) Zakat Mal (harta) 

Zakat Mal adalah zakat harta benda, artinya zakat yang berfungsi 

menyucikan harta benda. Zakat mal atau zakat harta benda telah diwajibkan 

oleh Allah SWT sejak permulaan Islam sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah, 

oleh karena itu ibadah zakat menjadi perhatian utama Islam.  

  Pada walnya, zakat diwajibkan tanpa ditentukan kadar dan jenis 

hartanya. Syara’ hanya memerintahkan agar mengeluarkan zakat banyak 
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sedikitnya diserahkan pada kesadaran dan kemauan masing – masing. Hal ini 

berlangsung hingga tahun ke -2 Hijriah, pada tahun itulah baru kemudian 

syara’ menetapkan jenis harta yang wajib di zakati serta kedarnya masing – 

masing. Namun, Mustahiq zakat pada waktu itu hanya dua golongan, yaitu 

fakir dan miskin. Hal ini dapat dilihat dalam Q.S Al-Baqarah: 271 yang 

diwahyukan pada tahun ke -2 Hijriah:  

“jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan 

jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- orang 

fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Adan Allah akan 

menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan – kesalahan mu; dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Sesuatu dapat disebut mal (harta/kekayaan) apabila memenuhi dua syarat yaitu: 

a. Dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai. 

b. Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan galibnya misalnya, rumah, 

mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lain – lain. 

Sedangkan sesuatu yang tidak dapat dimiliki, tetapi dapat diambil 

manfaatnya seperti udara, cahaya, sinar matahari, dan lain – lain tidak 

termasuk kekayaan. 

Oleh karena itu yang termasuk zakat mal yaitu meliputi : 

a. Emas, perak dan logam mulia lainnya  

b. Uang dan surat berharga lainnya 

c. Perniagaan 

d. Pertanian, perkebunan, dan perikanan 
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e. Perindustrian 

f. Pendapatan dan jasa  

g. Rikaz (harta temuan) 

2) Zakat Fitrah  

Zakat fitrah disebut juga zakat an-nafs (zakat jiwa). Artinya zakat yang 

berfungsi membersihkan setiap jiwa setiap orang Islam dan manyuantuni orang 

miskin. Zakat fitrah/zakat badan adalah zakat yang wajib dikeluarkan satu kali 

dalam setahun oleh setiap muslim mikalaf (orang yang dibebani kewajiban oleh 

Allah) untuk dirinya sendiri dan untuk semua jiwa yang menjadi 

tanggungjawabnya. Jumlahnya sebanyak 1 sha’ (± 3,5 liter/ 2,5 kg) per jiwa yang 

didistribusikan pada tanggal 1 Syawal setelah shalat subuh sebelum shalat idul fitri 

(Mardani, 2016: 68-69). 

1) Syarat – Syarat Mengeluarkan Zakat Fitrah  

Adapun syarat – syarat mengeluarkan zakat fitrah yaitu: 

a. Islam.  

b. Mempunyai kelebihan makanan untuk sehari semalam bagi 

keluarganya pada waktu terbenam matahari dan akhir bulan Ramadhan. 

c. Orang – orang yang bersangkutan hidup dikala matahari terbenam pada 

akhir bulan Ramadhan. 

2) Ciri – ciri Khusus Zakat Fitrah  

Zakat fitrah setahun sekali mempunyai ciri – ciri khusus yaitu: 

a. Sebagai kewajiban atas setiap kepala atau setiap orang, bukan zakat atas 

harta. 
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b. Bukan kewajiban orang kaya saja, melainkan juga kewajiban setiap 

muslim yang merdeka atau hamba sahaya, lelaki atau perempuan, kaya 

atau miskin, selama miskin ini mempunyai jatah lebih dari makanan 

pokok dari ‘id dan malam’id bagi dirinya dan keluarganya. 

c. Bukan hanya kewajiban dirinya sendiri, melainkan juga kewajiban 

dirinya berikut anak, istri dan semua yang menjadi tanggung jawabnya. 

d. Islam sengaja memperkecil ukuran zakat fitrah agar mayoritas muslim 

jika tidak menggunakan semuanya mampu melaksanakannya. 

Ukurannya sebanyak 1 sha’ kurma, kismis, atau terigu, juga disamakan 

ukuran ini untuk setiap makanan pokok di suatu negara, 1 sha’ sama 

dengan 4 genggam 2 tanggan orang biasa. Jika disesuaikan berat 

timbanga sekitar 2,176 kg terigu.   

3) Mustahiq  

Mustahiq zakat adalah kelompok msayarakat yang berhak menerima zakat 

yang telah di tentukan dalam Al-Qura’an (Mardani, 2016 : 89). Mustahiq 

dapat berbentuk perorangan atau lembaga.  

Delapan asnaf yang berhak menerima zakat : 

1) Orang fakir, orang yang amat sengsara hidupnya tidak mempunyai 

harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 

2) Orang miskin, orang yang tidak cukup dalam penghidupannya dan 

dalam keadaan kekuarangan. 

3) Pengurus zakat, orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 
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4) Mualaf, orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru 

masuk Islam yang imannya masih lemah. 

5) Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 

ditawan oleh orang – orang  kafir. 

6) Orang berutang, karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan 

tidak sanggup membayarnya.  

7) Pada jalan Allah (sabilillah), yaitu untuk keperluan pertahanan Islam 

dan kaum muslimin. Diantara musafirin ada yang berpendapat bahwa 

fisalbilillah itu mencakup juga kepentingan – kepentingan umum, 

seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain – lain. 

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya.  

2.1.4 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu – 

satunya yang dibentuk oleh pemerinah berdasarkan Keputusan Presiden RI N0. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.  

Yang dimaksud dengan amil zakat adalah mereka yang terlibat dalam 

organisasi pengumpulan zakat, mulai dari para pengumpul zakat, pembagian, 

distributor, penjaga, akuntan dan sebagian yang ditunjuk untuk membantu 

pengumpulan, penyimpanan, distributor dan administrasi zakat (Mardani, 2016: 

97).  
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Kehadiran Badan Amil Zakat Nasional bertujuan untuk mengoptimalkan 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk pengentasan kemiskinan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemoderasian kesenjangan sosial. 

BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan 

zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian 

hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. (Undang-Undang No 23 Tahun 2011 pasal 1 

tentang Pengelolaan Zakat). 

a. Fungsi BAZNAS  

Menurut Undang-Undang Pengelolaan Zakat, BAZNAS merupakan lembaga 

yang berwenang melakukan tugas pengelolan zakat secara nsional. Terdapat 

empat fungsi BAZNAS yaitu: 

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

3) Pengendali pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

4) Pelaporan dan pertanggungjwaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BAZNAS dapat bekerja sama 

dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, BAZNAS memiliki kewenangan 

sebagai berikut: 

1) Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 

2) Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 

BAZNAS Kabupaten/Kota dan LAZ. 
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3) Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ.  

Dalam rangka pelaksanaan pengelolan zakat pada tingkat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. 

BAZNAS Provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul Gubernur setelah mendapat 

pertimbangan BAZNAS. BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh Menteri/Pejabat 

yang ditunjuk atas usul Bupati/Wali Kota setelah mendapat pertimbangan 

BAZNAS. Dalam hal ini jika Gubernur atau Bupati/Wali Kota tidak mengusulkan 

pembentukan BAZNAS provinsi atau BAZNAS Kabupaten/Kota, Menteri atau 

Pejabat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS Provinsi atau Kabupaten/Kota 

setelah mendapat perimbangan BAZNAS. BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota 

melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di Provinsi atau Kabupaten/Kota masing-

masing.  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS Provinsi atau 

Kebupaten/Kota dapat membentuk UPZ (Unit Pengumpul Zakat) pada instansi 

pemerintah, Badan Usaha Milik Negera, Badan Usaha Milik Daerah, perusahaan 

swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, serta dapat membentuk 

UPZ pada tingkat Kecamatan, Kelurahan, atau nama lainnya dan tempat lain. 

Untuk membantu BAZNAS dalam melaksanakan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ 

(Lembaga Amil Zakat). Pada dasarnya LAZ yang dibentuk masyarakat bertugas 

mengumpulkan zakat dari muzakki, mendistribusikan kepada mustahiq dan 

memperdayagunakan zakat sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. LAZ 
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wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan zakat, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala.  

Seperti halnya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang bertugas untuk 

membantu BAZNAS provinsi Riau dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 

berdasarkan Undang-Undang yang berlaku.  BAZNAS Provinsi dan BAZNAS 

Kabupaten/Kota terbentuk berdasarkan Undang – Undang No. 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat, dimana secara lengkap telah mengatur tugas pokok dan 

fungsi serta kewenangannya.  

a.  Dasar Hukum  

Dasar hukum pelaksanaan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi:  

1. Al- Qur’an Surat At- Taubah ayat 103 

2. “Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu  

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” 

3. Undang- undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

4. Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-  

undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

5. Instruksi Presiden nomor  04 tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan 

zakat  

6. Intruksi Bupati Kuantan Singingi Nomor. 2 Tahun 2018 tentang 

optimalisasi pengumpulan Zakat di lingkungan Pemerintahan Kabupaten 

Kuantan Singingi. 
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b. Tugas dan Wewenang  

Dengan berpedoman Undang –undang Nomor 23 Tahun 2011, maka tugas 

pokok dan fungsi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi, sesuai 

dengan kemampuan dan kesanggupan yang ada, telah dilaksanakan dan diupayakan 

dengan sebaik – baiknya seperti: 

a. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 

b. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat 

c. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 

d. Pelaporan dan Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2016 tentang 

Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Anggota Badan Amil Zakat Nasional dan 

Peraturan BAZNAS No. 03 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi, maka tugas dan 

fungsi masing-masing bidang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Ketua mempunyai tugas: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi 

b. Mengarahkan kegiatan pelaksanaan tugas pada para wakil ketua 

c. Bertanggungjawab atas keberhasilan pengelolaan kegiatan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Wakil Ketua mempunyai tugas: 

Membantu Ketua memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS  kabupaten 

Kuantan Singingi dalam perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan, keuangan, administrasi perkantoran, sumber daya 
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manusia, umum, pemberian rekomendasi, dan pelaporan serta 

pelaksanaan audit. 

3. Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan) mempunyai tugas: 

Melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat dan dalam menjalankan 

tugas bidang pengumpulan menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki 

c. Pelaksanaan kampanye zakat 

d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat 

e. Pelaksanaan pelayanan muzaki 

f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat 

g. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat 

h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzaki 

i. Dan koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten. 

4. Wakil Ketua Bidang II (Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan) 

mempunyai tugas: 

Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

dan dalam menjalankan tugas bidang pendistribusian dan pendayagunaan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik 
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c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat 

d. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat 

 

Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat dan koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat tingkat kabupaten. 

5. Wakil Ketua Bidang III (Bidang Bagian Perencanaan, Keuangan, dan 

Pelaporan)  mempunyai tugas: 

Melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan, dan pelaporan di 

dalam menjalankan tugas bidang Bagian Perencanaan, Keuangan, dan 

Pelaporan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat 

kabupaten 

2. Penyusunan rencana tahunan BAZNAS kabupaten 

3. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan 

zakat kabupaten 

4. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS kabupaten 

5. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS kabupaten 

6. Penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

BAZNAS kabupaten dan 

7. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat kabupaten 
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6. Wakil Ketua Bidang IV (Bidang Bagian Administrasi, Sumber Daya 

Manusia, dan Umum) mempunyai tugas: 

Melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten, administrasi 

perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi, dan 

dalam menjalankan tugas, Bagian Administrasi, Sumber Daya 

Manusia, dan Umum menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan Strategi Pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten 

2. Pelaksanaan Perencanaan Amil BAZNAS Kabupaten 

3. Pelaksanaan Rekrutmen Amil BAZNAS Kabupaten 

4. Pelaksanaan Pengembangan Amil BAZNAS Kabupaten 

5. Pelaksanaan Administrasi Perkantoran BAZNAS Kabupaten 

6. Penyusunan Rencana Strategi Komunikasi Dan Hubungan 

Masyarakat BAZNAS Kabupaten 

7. Pelaksanaan Strategi Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat 

BAZNAS Kabupaten 

8. Pengadaan, Pencatatan, Pemeliharaan, Pengendalian, Dan 

Pelaporan Aset BAZNAS Kabupaten 

7. Satuan Audit Internal mempunyai tugas: 

1. Satuan Audit Internal berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Ketua BAZNAS kabupaten 

2. Satuan Audit Internal mempunyai tugas pelaksanaan audit keuangan, 

audit manajemen, audit mutu, dan audit kepatuhan internal BAZNAS 

kabupaten 
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Di dalam menjalankan tugas Satuan Audit Internal menyelenggarakan  

fungsi: 

1. Penyiapan Program Audit 

2. Pelaksanaan Audit 

3. Pelaksanaan Audit Untuk Tujuan Tertentu Atas Penugasan 

Ketua   BAZNAS 

4. Penyusunan Laporan Hasil Audit Dan 

5. Penyiapan Pelaksanaan Audit Yang Dilakukan Oleh Pihak 

Eksternal. 

8.  Manajemen/amil 

Manajemen atau amil terdiri dari sekretaris, bendaharawan dan staf yang 

bertugas melaksanakan pengelolaan zakat berdasarkan peraturan 

perundangan yang berlaku dan kebijakan pengurus, amil ditetapkan 

pengurus. Untuk meringankan beban Pemerintah Daerah dapat membatu 

tenaga PNS yang diperbantukan (DPK). 

2.1.5    Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2019 

telah meluncurkan aplikasi financial technology yang berfungsi untuk 

penghimpunan dana zakat melalui media online. Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing memiliki beberapa fungsi yang memberikan kemudahan bagi muzakki 

dalam membayarkan zakatnya, berikut adalah tampilan dari aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing dan fitur-fitur yang ada sebagai berikut :  
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a. Tampilan Menu Utama 

Gambar 2.1 Tampilan Menu Utama Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing 

 

Gambar di atas merupakan tampilan menu utama dari aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuasing, dengan beberapa fitur yang dimiliki nya antara lain kalkulator 

zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, rekening zakat, jemput zakat dan informasi.  

b. Tampilan Kalkulator Zakat  

Gambar 2.2 Tampilan Kalkulator Zakat Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing 
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Gambar di atas merupakan tampilan kalkulator zakat untuk muzakki, 

muzakki dapat mencari tahu seberapa besar harta yang harus di zakatkan dengan 

bantuan kalkulator zakat ini. Muzakki hanya perlu mengisi jenis zakat yang akan di 

keluarkan, kemudian mengisi berapa besar penghasilan dari muzakki per bulannya 

selanjutnya akan dihitung secara otomatis dengan kalkulator zakat ini.  

Gambar 2.3 Tampilan Jenis Zakat Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing 

 

Gambar di atas merupakan tampilan jenis zakat yang ada pada aplikasi 

Zakat BAZNAS Kuansing. Pada aplikasi ini terdapat beberapa jenis zakat yaitu 

Zakat Profesi, Zakat Emas/Uang, Zakat Perdagangan, Zakat Pertanian, Zakat 

Peternakan. Muzakki dapat memilih jenis zakat sesuai dengan zakat yang akan di 

keluarkan.  
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c. Rekening Zakat  

Gambar 2.4 Tampilan Rekening Zakat Zakat Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing 

 

Gambar di atas merupakan tempilan rekening zakat yang dapat di gunakan 

oleh muzakki untuk bertansaksi pembayaran zakatnya. Muzakki dapat memilih 

nomer rekening mana yang akan di tuju.  

d. Jemput Zakat  

Gambar 2.5 Tampilan Jemput Zakat Yang Memiliki NPWZ 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

 

Gambar di atas merupakan tampilan fitur jemput zakat yang dapat 

digunakan oleh muzakki. Pada tampilan diatas adalah tampilan apabila muzakki 
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sudah memilki Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ), kemudian isikan nomor 

NPWZ sesuai dengan yang dimiliki muzaki, kemudian isikan alamat muzakki di 

mana tempat akan di jemput zakatnya, selanjutnya masukkan jenis zakat yang akan 

dibayarkan, kemudian isi nominal zakatnya dan kirimkan.  

 

Gambar 2.6 Tampilan Jemput Zakat Yang Tidak Memiliki NPWZ  

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

 

Gambar di atas adalah fitur jemput zakat apabila muzakki tidak memiliki 

Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ). Muzakki dapat mengisi nama lengkap, 

kemudian mengisi nomor handphone, mengisi alamat, kemudian mengisi lokasi 

dimana zakat muzakki akan di jemput, selanjutnya pilih jenis zakat yang akan 

dikeluarkan dan isi nominal zakat yang akan di bayarkan lalu kirimkan. 
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e. Konfirmasi Zakat  

Gambar 2.7 Tampilan Konfirmasi Zakat Pada Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing 

 

Gambar diatas adalah tampilan riwayat pembayaran zakat yang dilakukan 

oleh muzakki. Selanjutnya muzkki akan menggun konfirmasi dari pihak BAZNAS 

apakah pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sudah meneriam pembayaran 

tersebut.   

f. Informasi  

Gambar 2.8 Tampilan Informasi Zakat Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing 

 

Gambar di atas merupakan tampilan informasi dan laporan zakat dari Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi. Informasi dan 
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laporan zakat ini dapat di unduh secara umum melalui aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing.    

2.2 Penelitian Relevan  

Penelitian relevan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

hubungan topik masalah yang akan diteliti dengan penelitian – penelitian 

sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan atau duplikasi mengenai pembahasan 

penelitian tersebut.  

1) Penelitian ini dilakukan oleh Rezeki Kasiro Siregar, Mahasiswa Prodi 

Perbankan Syariah  Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan judul skripsi “Efektivitas pemanfaatan Layanan 

Digitalisasi Dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara”. Hasil penelitian ini adalah pemanfaatan 

pembayaran digital sebagai media pengumpulan zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara adalah masih kurang efektif, dapat dilihat 

dari pertumbuhan penerimaan zakat secara transfer kurang dari 60% untuk 

dapat dikatakan efektif dan hanya meningkat mengalami peningkatan pada 

tahun 2018 sebanyak 26.25% pada penerimaan secara transfer, hal ini di 

sebabkan kurangnya antusiasme muzakki untuk memperoleh informasi dan 

penggunaan teknologi yang terhambat oleh usia pada sebagian muzakki yang 

berusia lanjut serta kesadaran masyarakat akan wajib zakat sebagai ummat 

islam. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang efekvitas 

penggunaan media digitalisasi dalam penghimpunan dana zakat pada 
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BAZNAS. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus media 

penghimpunannya yang lebih spesifik dan perbedaan pada lokasi penelitian. 

(https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%REJ

EKI%KASIRO%SIREGAR.pdf.) (24 Juli 2022) 

2) Penelitian ini dilakukan oleh Supriana Anggreiny, Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Zakat dan Wakaf Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dengan judul skripsi 

“Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq Dan Sedekah) Melalui Digital QRIS 

Di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah”. Hasil penelitian ini adalah 

BAZNAS masih perlu melakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang 

bagaimana penggunaan QRIS, bagaimana pengaplikasiannya, kurangnya 

promosi juga menjadi kelemahan dalam pengelolaan di BAZNAS. Kelebihan 

yang dipunyai BAZNAS adalah keterkaitan dengan beberapa BAZNAS untuk 

memperluas promosi QRIS. Penggunaan QRIS sangat mempermudah 

masyarakat untuk melakukan transaksi Zakat, Infaq dan Sedekahnya. 

Pesamaan penelitian ini adalah pengunaan digitalisasi dalam penghimpunan 

zakatnya. Sedangkan perbedannya adalah media yang digunakan untuk 

penghimpunan dana zakat dan perbedaan pada lokasi penelitian. 

(https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%Anggreiny%20-

%2017130030.pdf) (24 Juli 2022) 

    

 

 

https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%25REJEKI%25KASIRO%25SIREGAR.pdf
https://respository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/16165/1/SKRIPSI%25REJEKI%25KASIRO%25SIREGAR.pdf
https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%25Anggreiny%20-%2017130030.pdf
https://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/3508/1/Supriana%25Anggreiny%20-%2017130030.pdf
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2.3 Definisi Operasional  

 Untuk menghindari dari kesulitan dan memudahkan pemahaman penelitian ini, 

maka penulis berusaha menjelaskan istilah pokok yang menjadi pokok bahasan 

yang terdapat dalam penelitian ini. 

1) Efektivitas adalah perubahan yang dihasilkan dari penggunaan financial 

technology sebagai media untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat 

di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. 

2) Penghimpunan adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website 

teknologi digital untuk tujuan investasi maupun sosial. 

3) Fiancial Technology adalah inovasi dalam bidang finansial yang 

menjadikan teknologi sebagai kuncinya. Seperti di BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi yang memiliki aplikasi pembayaran zakat online sebagai 

media untuk mempermudah muzakki dalam transaksinya.  
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan penelitian 

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Penggunaan Financial 

Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) Dalam Meningkatkan 

Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kuantan Singingi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif yang menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi (Sugiyono, 2017: 09). Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field reserch) yaitu dengan meneliti langsung pada objek 

yang akan diteliti.  

Yang menjadi objek dalam penelitian adalah aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing yang di miliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kuantan Singingi, dimana peneliti melakukan penelitian mengenai 

Efektivitas Penggunaan  Financial Technology (Aplikasi Zakat Baznas 

Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.  
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3.2 Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan penelitian ini telah 

dilakukan pada 08 Juni 2022.    

3.3 Jenis dan sumber data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

penulis meneliti mengenai Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi 

Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.  

Berdasarkan kebutuhan pada penelitian ini, maka data yang dikumpulkan 

adalah:  

1. Data jumlah penghimpunan zakat dari tahun 2019 - 2021 yang di 

miliki oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  

3.3.2   Sumber Data 

Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang digunakan oleh penulis 

yaitu diantaranya : 

1. Sumber Primer  

     Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pihak yang bersangkutan 

dalam lingkup permasalahan yang sedang diteliti. (Muhammad, 2008 : 

102), yaitu : 

a. Bendaharawan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  
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b. Staf BAZNAS  Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Sumber  Sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber – sumber 

yang telah ada, baik dari perpustakaan maupun dari laporan – laporan 

penelitian terdahulu (Muhammad, 2008 : 102). Data yang diambil dari 

literature buku dan dokumen berupa dokumen – dokumen terkait.  

Sumber sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik. 

Terdiri dari struktur organisasi, dokumen, dan laporan yang dimiliki oleh 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kabupaten Kuantan Singingi.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapat data yang diperlukan dalam melakukan suatu 

penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui beberapa teknik, yaitu sebagai berikut : 

1) Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data secara langsung di lapangan. Adapun data yang ingin 

diperoleh dengan menggunakan metode observasi ini adalah kondisi objek 

penelitian menganai Efektivitas Penggunaan Financial Technology 

(Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan 

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

Singingi.  

2) Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan secara lisan guna mencapai maksud dan tujuan tertentu atau 
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untuk keperluan memperoleh berita seperti yang dilakukan oleh wartawan 

dan untuk melakukan penelitian dan lain-lain (Muhammad, 2008 : 151). 

Dengan teknik ini penulis menemukan data dan informasi melalui pihak 

terkait mengenai Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi 

Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat 

Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. 

3) Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa data – data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian (Muhammad, 2008 : 152).  

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan – bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiyono, 2017: 224). Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Analisis data dalam penelitian kualitiatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, bila jawaban yang di wawancarai 

setelah di analisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. 
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Pada buku Sugiyono (2017: 243) Miles dan Huberman (1984) mengemukakan 

bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu; reduksi data, penyajian data dan   

a) Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan 

data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan maupun penambahan 

data yang dirasa masih kurang. Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data.  

b) Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitaif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Pada buku Sugiyono (2017: 249) Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 

menyatakan “the most frequent from of display data for qualitiative 

research data in the past has been narative text”. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
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analisis kualitatif yang valid yang meliputi; berbagai jenis matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Semua di rancangg guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan 

demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan 

menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  

c) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif Pada buku Sugiyono 

(2017: 252) menurut Miles dan  Huberman adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data display yang 

dikemukakan bila telah di dukung oleh data-data yang kuat maka dapat 

dijadikan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2017: 252) dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualititif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.   
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3.6 Teknik Penyajian Data 

 

Pada teknik penyajian data ini menggunakan Rumus 19 Rasio Biaya 

Penghimpunan (collection expense ratio) dan Rumus 20 Rasio Penghimpunan 

berdasarkan buku Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat puskasbaznas.  

Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2019.   

a) Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 

 

Total Biaya Penghimpunan 

Total Biaya Operasional 
 

Tabel 3.1 

Interpretasi Hasil Dari Rumus 19 Rasio  

Biaya Penghimpunan (CER) 

No Range Interpretasi Hasil 

1.  R < 10% Efisien/efektif 

2.  10% ≤ R ≤ 20% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 20% Tidak efisien/efektif 

 

b) Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

 

Biaya Penghimpunan 

Total Penghimpunan 
 

Tabel 3.2  

Interpretasi Hasil Dari Rumus 20 Rasio Penghimpunan 

No Range Interpretasi Hasil  

1.  R < 2% Efisien/efektif 

2.  2% ≤ R ≤ 5% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 5% Tidak efisien/efektif 
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       BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian  

4.1.1 Gambaran umum BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  

a. Sejarah  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi berdiri pada 

tahun 2001, dua tahun setelah pemekaran Kabupaten Kuantan Singingi pemekaran 

dari Kabupaten Indragiri Hulu. Berdiri pada tanggal 2 Maret 2001 dipimpin oleh 

seorang ketua yaitu Ir. H. Mahdili dengan tugas kesehariannya Kepala Dinas 

Pekerjaan Umum (Sekarang Dinas Bina Marga) yang beranggotakan 17 (tujuh 

belas) orang.  

Pada tahun pertama berdiri, Bupati Kuantan Singingi (Drs. H. Asrul 

Ja’far) bekerjasama dengan Kantor Departemen Agama (sekarang Kementerian 

Agama) yang dikepalai oleh H. Masran Ali, S.Ag. Sasaran muzakki saat itu 100% 

(seratus persen) dari PNS yang langsung dipotong gajinya melalui bendahara 

Dinas, Instansi, Kantor di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi, dengan surat Himbauan Bupati Kuantan Singingi Nomor : 218 tahun 

2001 yang intinya bagi PNS yang bergaji diatas 2 (dua) juta rupiah dihimbau untuk 

menunaikan Zakat. Belum banyak dana terkumpul saat itu dan program BAZ baru 

terbatas pada bantuan konsumtif untuk fakir miskin dan beasiswa untuk siswa 

miskin di sekolah dan madrasah. 

Periode ke-dua tahun 2004 sampai 2006 kepengurusan diganti, ketua di 

percayakan kepada Ir. H. Liusman Saleh, MT (Kepala Dinas Pendapatan Daerah), 
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dari segi penerimaan sedikit meningkat karena sosialisasi selain kepada PNS, 

kepada masyarakat mulai diprogramkan. 

Periode ke-tiga tahun 2007 sampai 2009 yang dipimpin oleh Drs. H. 

Chaidir Arifin mengalami perkembangan yang semakin pesat dari segi 

pengumpulan dan beberapa program kerja dan kegiatan juga ditingkakan dengan 

meluncurkan program bantuan usaha kecil menengah dengan memberikan modal 

usaha agar pedagang kecil dapat berkembang dan terlepas dari jeratan rentenir 

dipasar-pasar tradisional. Namun program tersebut tidak dapat berjalan dengan 

lancar sesuai harapan, karena banyak pemahaman para da’i (penceramah) yang 

berkomentar bahwa dana zakat tidak untuk simpan pinjam, dan mustahik yang 

dibantu tidak wajib untuk mengembalikannya.  

Pada periode ke-empat tahun 2010 sampai 2012 kepengurusan kembali 

diganti dengan ketua Ir.H. Liusman Saleh, MT saat itu menjabat Kepala Dinas 

Pasar dan Kebersihan Pasar. Pada periode ini sosialisasi semakin gencar kepada 

Pengusaha dan Kontraktor, al-hasil pengumpulan naik secara signifikan mencapai 

angka 3 Milyar Rupiah lebih selama tahun 2011 dan beberapa programpun 

dikembangkan disamping melanjutkan program pada kepengurusan sebelumnya 

ditambah dengan program memberikan pelatihan keterampilan perbengkelan dan 

usaha jahit (taylor), setelah mendapat pembekalan ilmu dan skill diberikan modal 

untuk membuka usaha sesuai bidangnya masing-masing, delapan puluh persen 

mereka yang dibantu berhasil dan berkembang sampai sekarang dan juga dirancang 
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program batuan Rumah Layak Huni bagi masyarakat muslim fakir miskin dengan 

kriteriannya : 

1. Warga asli pribumi  

2. Beragama Islam  

3. Aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan dimasyarakatnya  

4. Ada ahli waris yang akan menerima jika mereka meninggal dunia 

5. Tanah milik sendiri, tidak bersengketa  

6. Termasuk dalam asnaf fakir - miskin  

Memasuki periode ke-lima tahun 2013 sampai 2015 dengan ketua masih 

Ir. H. Liusman Saleh, MT. Beberapa Undang-Undang dan Peraturan mengalami 

perubahan-perubahan dengan terbitnya UU No. 23 Tahun 2011, maka periode ini 

nama Badan Amil Zakat dari Pusat sampai ke Provinsi dan Kabupaten / Kota di 

ganti menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan untuk ditingkat 

Kecamatan di ganti dengan sebutan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Terdapat 

sebanyak 27 UPZ (Dinas, Instansi dan Kantor dilingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi) selain itu masyarakat juga bisa langsung 

mengirimkan ke rekening Bank Riau Kepri Capem Syari’ah Teluk Kuantan. 

Memasuki periode ke-enam tersebut kepemimpinan BAZNAS diganti 

oleh ketua yang bernama Drs. H. Chaidir Arifin untuk memipin BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi untuk periode 2016 sampai 2021 dan mengalami 

perubahan Undang- Undang dengan memakai panduan Undang-undang baru tahun 

2014.  
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Perkembangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dengan usianya 

yang semakin dewasa terlihat semakin berkembang pada tahun 2010-2013 

pengumpulan rata-rata pertahun antara 3 sampai 4 milyar. Pada tahun 2014 naik 

menjadi 6,3 milyar lebih dan  tahun 2016, berkat pengurus melakukan sosialisasi 

sampai ke kecamatan-kecamatan yang ada Kabupaten Kuantan Singingi dan dalam 

badan kepengurusan sudah ada tenaga-tenaga yang handal. Dan ditahun 2017 

kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

melakukan pelantikan ulang oleh Bupati Kabupaten Kuantan Singingi. 

Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi tersebut, pengurus BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi tersebut  akan berakhir sampai terbentuknya 

kepengurusan yang baru periode berikutnya. Kepengurusan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi yang terbentuk tersebut berdasarkan Undang-undang nomor 23 

Tahun 2011 telah terbentuk dengan jumlah kepengurusan 5 orang. 

Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : Kpts. 368 

/XII/ 2016  tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi tersebut, pengurus menjalankan tugas mengelola 

dana zakat selama 5 tahun. Selanjutnya pengurus juga memberikan laporan 

pertanggungjawaban setiap akhir tahun. Dalam laporan tersebut telah di tuangkan 

secara rinci zakat yang dikumpulkan dari para muzakki sekaligus 

pendistribusiannya kepada mustahik. 
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Tabel 4.1 Nama-nama Ketua BAZNAS Kab. Kuantan Singingi 

NO. NAMA 
PERIODE 

JABATAN 

1. Ir. H. Mahdili 2001 - 2003 

2. 
Ir. H. Liusman Saleh, 

MT 
2004 - 2006 

3. Drs. H. Chaidir Arifin 2007 - 2009 

4. 
Ir. H. Liusman Saleh, 

MT 
2010 - 2012 

5. 
Ir. H. Liusman Saleh, 

MT 
2013 – 2015 

6. Drs. H. Chaidir Arifin 2016 - 2021 

Sumber : Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

b. Operasional BAZNAS Kabupaten  Kuantan Singingi 

1. Pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan cara : 

a. Penyediaan Counter zakat di kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dan kantor UPZ setempat. 

b. Pembukaan rekening zakat di 3 bank yaitu Bank Riau Kepri (BRK) 

Syari’ah Rekening No : 825-11 00001, Bank Mandiri Syariah (BSM) 

Rekening No : 450-000-9999 dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 

Rekening No : 1057274038. Sedangkan untuk pengumpulan infak pada 

Bank BRK Syariah, Rekening No : 825-31-01304 dan pada Bank BRI 

Syariah, Rekening No : 2057270868. 

c. Pelayanan Mobile Banking untuk semua Bank dengan men-scan 

barcode melalui Hp android.            

d. Layanan jemput zakat ke alamat muzaki oleh petugas BAZNAS melalui 

kontak person petugas BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi atau 

pemberitahuan melalui aplikasi internet.  
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e. Aplikasi zakat melalui internet dengan nama “ZAKAT BAZNAS 

KUANSING” memuat konten kalkulator zakat, konfirmasi zakat, 

jemput zakat, bayar zakat, rekening zakat dan informasi zakat. 

f. Layanan insidentil pada tempat-tempat umum melalui gerai zakat yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan setiap tahunnya.  

2. Program Pendistribusian zakat Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kuantan Singingi:  

a. Kuansing Sejahtera 

b. Kuansing Makmur 

c. Kuansing Cerdas 

d. Kuansing Sehat 

e. Kuansing Dakwah 

4.1.2 Visi dan Misi  

a. Visi  

Terwujudnya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang terpercaya dan 

profesional.  

b. Misi  

1. Meningkatan kinerja BAZNAS secara akuntabel dan transparan berbasis 

SiMBA 

2. Meningkatakan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan  

3. Meningkatkan kesadaran umat dalam menunaikan zakat  

4. Mengoptimalkan zakat untuk kemaslahatan dan kesejahteraan umat.  
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4.1.3 Logo BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  

Gambar 4.1 Logo BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

 

4.1.4 Struktur Organisasi 

 Adapun pengisian Struktur Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kuantan Singingi yaitu sebagai berikut:  

Gambar 4.2 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi 
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4.2 Penyajian Data  

4.2.1 Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi   

 Penggunaan aplikasi financial technology di BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam penghimpunan dana zakat sudah berlangsung sejak tahun 2019 

dimana pada tahun tersebut aplikasi penghimpunan dana zakat dengan nama 

“Zakat BAZNAS Kuansing” diluncurkan. Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing  ini 

dapat di unduh melalui Google Play Store di Handphone. Pengguna aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing saat ini di dominasi oleh masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi yang berada di luar Kabupaten Kuantan Singingi yang ingin 

membayarkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi, selain dari 

masyarakat pengguna aplikasi ini adalah Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ 

bertugas membantu BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam melakukan 

operasional penghimpunan zakat, saat ini BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

telah membentuk sejumlah UPZ pada seluruh Kecamatan dan sebagian 

Desa/Kelurahan, sebagian kantor instansi tingkat Kabupaten Kuantan Singingi, 

Pondok Pesantren dan di beberapa masjid. UPZ tingkat Kecamatan atau Desa 

menyetorkan zakat muzakki melalui aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing, seperti 

yang diungkapkan bapak Guslianri pada saat wawancara. 

“UPZ kita tidak perlu lagi repot-repot menghitung secara manual harta 

yang akan di zakatkan itu, cukup UPZ menyiapkan jenis zakatnya apa 

nisabnya berapa lalu bertransaksi melalui aplikasinya”     
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 Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing memiliki fitur yang lengkap 

diantaranya :  

a. Kalkulator Zakat 

Kalkulator zakat ini dapat memudahkan muzakki dalam menghitung 

zakatnya sendiri di dalam aplikasi ini terdapat fitur-fitur dalam perhitungan 

zakat untuk muzakki. Setelah itu muzakki dapat menentukan jenis zakat 

yang akan di bayarkan. 

b. Bayar Zakat 

Untuk pembayaran muzakki cukup menentukan pembayaran apa yang di 

inginkan. Pembayaran zakat dapat melalui rekening atau muzakki dapat 

menggunakan fitur layanan jemput zakat.  

c. Konfirmasi Zakat 

Konfirmasi zakat ini berisi informasi mengenai riwayat pembayaran zakat 

yang dilakukakan oleh muzakki. 

d. Rekening Zakat  

Rekening zakat berisi informasi rekening yang digunakan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi untuk bertransaksi zakat. 

e. Jemput Zakat  

Jemput zakat adalah layanan yang dibisa di gunakan oleh muzakki dalam 

membayarkan zakatnya, dimana akan ada petugas amil zakat yang akan 

mengambil zakat yang dibayarkan tersebut. 

f. Informasi  

Informasi berisi tentang laporan zakat yang dapat di lihat secara umum. 



65 

 

 Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan oleh muzakki jika ingin 

membayarkan zakatnya melalui aplikasi. Menggunakan aplikasi di nilai lebih 

efektif karena muzakki dapat membayarkan zakatnya di manapun dan kapanpun 

tanpa harus bertemu langsung dengan amil zakat. 

4.2.2 Target Penghimpunan Zakat  

Pengelolaan dana zakat dilakukan melalui proses penghimpunan dan 

pendistribusian, dengan target yang telah di tentukan setiap tahunnya tentu saja 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki berbagai metode yang dilakukan 

agar dapat tercapai target penghimpuan yang di tetapkan. Berikut adalah tabel target 

perolehan zakat dari BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi: 

Tabel 4.2 

Target Penghimpunan Zakat Per-Tahun 

Tahun 2019 2020 2021 

Target 7 Miliar  9 Miliar 10 Miliar 

Sumber : BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa target yang di miliki oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi dapat dikatakan besar. Pada tahun 2019 BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki target penghimpunan dengan jumlah 7 

Miliar Rupiah, pada tahun 2020 BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki 

target penghimpunan dengan jumlah 9 Miliar Rupiah dan pada tahun 2021 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi Memiliki target penghimpunan dengan 

jumlah 10 Miliar Rupiah.  Target penghimpunan zakat, infak, dan sedekah 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dirancang dan ditetapkan pada setiap 

tahunnya melalui Rapat Pleno Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan. 
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Adapun pertimbangan yang dipergunakan untuk penetapan target peghimpunan 

zakat, infak dan sedekah adalah mengacu kepada realisasi penghimpunan tahun 

lalu, hasil pendataan potensi calon muzakki dan prediksi pertumbuhan ekonomi 

masyarakat.      

 Target penghimpunan dana zakat yang tertera di atas merupakan target 

penghimpunan zakat secara keseluruhan, jika dilihat dari sisi penghimpunan dana 

zakat menggunakan financial technology BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

tidak mempunyai target secara khusus tersebut. Seperti yang diungkapkan bapak 

Guslianri saat wawancara. 

 “Kalau target secara keseluruhan setiap tahunnya pasti ada, tapi kalau 

untuk target pengumpulan zakat pakai aplikasi itu tidak ada”.  

4.2.3 Metode Penghimpunan Zakat  

 Dengan adanya target penghimpunan pertahun ini BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi melakukan beberapa metode dalam melaksanakan 

penghimpunan zakat. Ada dua metode yang di gunakan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam melakukan penghimpunan dana zakatnya, berikut adalah 

metode penghimpunan dana zakat sesuai dengan klasifikasinya:  
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Tabel 4.3 

Metode Penghimpunan Zakat Di BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Nama Metode Penghimpunan Zakat 

Metode Langsung Metode Tidak Langsung 

BAZNAS 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

1. Pembayaran 

secara langsung 

ke Counter zakat  

2. Jemput zakat  

 

1. Transfer bank, pada Bank 

Riau Kepri Syariah, Bank 

Mandiri Syariah, Bank 

Rakyat Indonesia Syariah 

2. Melalui mobile banking 

dengan scan barcode  

3. Melalui aplikasi zakat 

BAZNAS Kuansing     

 

a. Metode Langsung  

Metode langsung ini bertujuan untuk mendapatkan penghimpunan dana zakat 

seketika atau melalui proses transaksi secara langsung dengan amil zakat.  

1. Pembayaran Secara Langusung Ke Counter Zakat  

Pembayaran zakat secara langsung dapat dilakukan oleh muzakki dengan 

cara mendatangi counter BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dan 

melakukan akad pembaran zakat secara langsung dengan amil zakat.  

2. Jemput Zakat  

Layanan jemput zakat dapat digunakan oleh muzakki melalui aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing dengan memasukkan kode layanan jemput zakat pada 

aplikasi maka akan ada pemberitahuan pada admin, selanjutnya petugas dari 

amil BAZNAS akan menjemput zakat tersebut sesuai dengan lokasi yang 

berada di aplikasi. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Guslianri dalam 

wawancara. 

 “ Kalau muzakki itu memasukkan kode layanan jemput zakat maka di 

admin kita akan keluar bahwasannya si A minta di jemput zakatnya, 
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maka petugas dari amil BAZNAS akan menjemput sesuai lokasi yang 

ada pada aplikasi”. 

b. Metode Tidak Langsung  

1. Tansfer Bank  

Pada metode transfer bank ini, muzakki diberikan kemudahan untuk 

bertransaksi dengan pilihan beberapa lembaga bank yang sudah bekerja sama 

dengan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi seperti: 

a. Bank Riau Kepri (BRK) Syari’ah dengan No Rekening  : 825-11 00001 

b. Bank Mandiri Syariah (BSM) dengan No Rekening : 450-000-9999 

c. Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Syariah No Rekening  : 

1057274038 

2. Melalui Mobile Banking Dengan Scan Barcode  

Pembayaran melalui mobile banking dapat di lakukan oleh muzakki dengan 

menggunakan sistem scan barcode yang tersedia di counter zakat BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Melalui Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing     

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing merupakan aplikasi yang digunakan 

untuk pembayaran zakat tanpa harus bertemu dengan amil zakat secara 

langsung. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yang memudahkan muzakki 

dalam membayarkan zakat diantaranya : 

a. Kalkulator Zakat  

b. Bayar Zakat     

c. Konfirmasi Zakat 



69 

 

d. Rekening Zakat 

e. Jemput Zakat 

f. informasi 

Dengan banyaknya metode yang dilakukan, BAZNAS mampu 

mencapai target penghimpunan yang telah ditetapkan untuk setiap tahunnya. 

Salah satu cara agar dapat mencapai target yang di buat yaitu membaca 

peluang yang ada dari muzakki. Dari peluang ini BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi membuat metode penghimpunan zakat yang sesuai dengan 

kebutuhan muzakki. Melihat perkembangan teknologi saat ini BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi mengambil peranan dalam bidang teknologi 

sebagai penunjang kemajuan BAZNAS  Kabupaten Kuantan Singingi dan 

juga sebagai metode penghimpunan dana zakat yang dinilai efektif. 

Teknologi ini bernama teknologi keuangan atau biasa disebut dengan 

financial technology.  

Metode fintech digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi sebagai metode yang mempermudah muzakki dalam membayarkan 

zakatnya.  

4.2.4 Perolehan Penghimpunan Dana Zakat  

 Penghimpunan atau biasa disebut dengan fundraising adalah kegiatan 

mengumpulkan dana zakat dari para muzakki kepada BAZNAS kemudian 

disalurkan kepada mustahik sesuai dengan ukurannya masing-masing. Setiap 

penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 
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Singingi memiliki laporan keuangan zakat untuk setiap tahunnya. Berikut adalah 

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi: 

a. Penghimpunan Dana Zakat  

Dengan adanya berbagai metode penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi serta partisipasi muzakki sebagai 

tonggak utama dalam mengingkatkan penghimpunan dana zakat yang dilakukan 

baik secara online maupun offline oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Penghimpunan  Dana Zakat  

No  Tahun  Penghimpunan 

Rekening 

Penghimpunan Total  

1.  2019 Rp.731.207.587 Rp.8.415.158.197 

2.  2020 Rp.1.384.138.813 Rp.9.350.567.443   

3.  2021 Rp.1.286.533.476 Rp.10.689.814.016 

          

  Tabel di atas merupakan data penghimpunan dana zakat setiap 

tahunnya di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Pada tahun 2019 

penghimpunan melalui rekening sebesar Rp.731.207.587 dan pada 

penghimpunan total sebesar Rp.8.415.158.197. Pada tahun 2020 penghimpunan 

dana zakat melalui transfer rekening menunjukkan kenaikan dari tahun 

sebelumnya dengan nilai 1.384.138.831 dan untuk penghimpunan total 

mengalami kenaikan jumlah zakat dari tahun sebelumnya menjadi 

Rp.9.359.567.443. Selanjutnya pada tahun 2021 pada penghimpunan zakat 

melalui rekening mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dengan jumlah, 
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Rp.1.286.533.476 sedangkan pada penghimpunan total mengalami kenaikan 

jumlah zakat dari tahun sebelumnya menjadi Rp.10.689.814.016.  

 Dari data tersebut dapat dilihat terdapat kenaikan dan penurunan pada 

penghimpunan dana zakat yang di lakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi.     

4.2.5 Tolak Ukur Efektivitas  

Dalam mengukur efektivitas terhadap penghimpunan dan zakat BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi manggunakan rasio efisiensi. Adapun untuk 

perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi ini terdapat dua rumus yaitu 

rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expense ratio) dan rumus 20 rasio 

penghimpunan. Berikut adalah rumus untuk mengukur tingkat efektivitas/efisiensi 

: 

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 

 

Total Biaya Penghimpunan 

Total Biaya Operasional 

 

Tabel 4.5  

Interpretasi Hasil Dari Rumus 19 Rasio  

Biaya Penghimpunan (CER) 

No Range Interpretasi Hasil 

1.  R < 10% Efisien/efektif 

2.  10% ≤ R ≤ 20% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 20% Tidak efisien/efektif 
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Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

 

Biaya Penghimpunan 

Total Penghimpunan  

 

Tabel 4.6  

Interpretasi Hasil Dari Rumus 20 Rasio Penghimpunan 

No Range Interpretasi Hasil  

1.  R < 2% Efisien/efektif 

2.  2% ≤ R ≤ 5% Cukup efisien/efektif 

3.  R > 5% Tidak efisien/efektif 

 

a. Penghimpunan Zakat Tahun 2019  

 Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi tahun 

2019 yaitu :  

Tabel 4.7 

   

No  Biaya Pengeluaran  Tahun 2019  

1.  Belanja Pegawai  Rp. 526.888.258 

2.  Aset  Rp. 48.401.000 

3.  Perjalanan Dinas Rp. 38.017.000 

4.  Administrasi Umum Rp. 330.507.722 

5.  Publikasi  Rp. 36.192.000 

6.  Lain-Lain Rp. 2.070.000 

7.  Biaya Akuntan Publik Rp. 25.000.000 

8.  Pajak Bonus Giro Rp. 75.867 

9.  Biaya Roadshow Rp. 5.600.000 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019 
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     Total Biaya Penghimpunan : 

1. Biaya Publikasi    = Rp. 36.192.000 

Total     = Rp. 36.192.000 

Total Biaya Operasional terdiri dari : 

1. Belanja Pegawai    = Rp. 526.888.258 

2. Aset    = Rp. 48.401.000 

3. Perjalanan Dinas   = Rp. 38.017.000 

4. Administrasi Umum  = Rp. 330.507.722 

5. Lain-Lain   = Rp. 2.070.000 

6. Biaya Akuntan Publik  = Rp. 25.000.000 

7. Pajak Bonus Giro   = Rp. 75.867 

8. Biaya Roadshow   = Rp. 5.600.000 (+)   

Total    = Rp. 1.067.990.847 

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)      

 Total Biaya Penghimpunan  

Total Biaya Operasional  

 

= Rp.      36.192.000 

   Rp. 1.067.990.847 
 

= 0,0338879308766  

= 3,38%  

 Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 

didapatkan hasil yaitu 3,38%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil  
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dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari 

10% maka dapat dikatakan efektif (R <  10% = efisien/efektif).   

 

Tabel 4.8 

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019 

No  Penerimaan Dana  Tahun 2019  

1.  Saldo Dana Zakat Tahun 2018   Rp. 802.625.661 

2.  Zakat Januari s/d Desember Tahun 2019 Rp. 7.285.391.009 

3.  Pengembalian Bantuan Siswa Kuantan 

Tengah 

Rp. 4.500.000 

4.  Bantuan Provinsi  Rp. 300.000.000 (+) 

Jumlah Rp. 8.392.444.670  

1.  Bonus Giro Wadiah Januari s/d Desember 

2019 

Rp. 28.391.907 

2.  Pajak Bonus Giro  Rp. 5.678.380 (-)  

 Jumlah Rp. 22.731.527  

 Total Jumlah Penerimaan Dana = Rp. 8.392.444.670 +  

  Rp. 22.731.527 

  = Rp. 8.415.158.197   

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019  

 

Tabel 4.9  

Biaya Penghimpunan  

Biaya Pengeluaran Penghimpunan  Tahun 2019  

Biaya Publikasi  Rp. 36.192.000 

Total Biaya Penghimpunan  Rp. 36.192.000 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019 

 

 

Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

 

Biaya Penghimpunan 

Total Penghimpunan  
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=Rp.      36.192.000 

  Rp. 8.415.158.197 

= 0,0043008104129 

= 0,43%  

 Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu 

0,43%. %. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil  dari Rasio 

Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan 

efektif (R <  2% = efisien/efektif).   

b. Penghimpunan Zakat Tahun 2020  

  Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2020 yaitu :  

Tabel 4.10 

Biaya Pengeluaran BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 

No  Biaya Pengeluaran  Tahun 2020  

1.  Belanja Pegawai  Rp. 601.093.655 

2.  Aset  Rp. 123.397.661 

3.  Perjalanan Dinas Rp. 18.060.000 

4.  Administrasi Umum Rp. 147.726.439 

5.  Publikasi  Rp. 29.335.500 

6.  Operasional Jompo Rp. 48.090.000 

7.  Operasional Bantuan Siswa Rp. 13.000.000 

8.  Biaya Lain-lain Rp. 300.000 

9.  Hak Amil UPZ Rp. 59.526.037 

10.  Biaya Akomodasi dan 

Transportasi Akuntan Publik  

Rp. 5.000.000 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 
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Total Biaya Penghimpunan : 

1. Biaya Publikasi    = Rp. 29.335.500 

Total     = Rp. 29.335.500 

Total Biaya Operasional terdiri dari : 

1. Belanja Pegawai    = Rp. 601.093.655 

2. Aset    = Rp. 123.397.661 

3. Perjalanan Dinas   = Rp. 18.060.000 

4. Administrasi Umum  = Rp. 147.726.439 

5. Operasional Jompo   = Rp. 48.090.000 

6. Operasional Bantuan Siswa = Rp. 13.000.000 

7. Biaya Lain-lain   = Rp. 300.000 

8. Hak Amil UPZ   = Rp. 59.526.037 

9. Biaya Akomodasi dan  

Transportasi Akuntan Publik  = Rp. 5.000.000 (+)   

Total    = Rp. 1.016.193.792 

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)      

 Total Biaya Penghimpunan  

Total Biaya Operasional  

 

= Rp.      29.335.500 

   Rp. 1.016.193.792 
 

= 0,02886801733118  

= 2,88%  

 Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 
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didapatkan hasil yaitu 2,88%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil  

dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari 

10% maka dapat dikatakan efektif (R <  10% = efisien/efektif).   

Tabel 4.11 

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 

No  Penerimaan Dana  Tahun 2020  

5.  Saldo Dana Zakat Tahun 2019 Rp. 272.052.839 

6.  Zakat Januari s/d Desember Tahun 

2020 

Rp. 8.713.917.692 

7.  Bantuan Untuk Pedagang Pasar dari 

BAZNAS Provinsi Riau  

Rp. 31.000.000 

8.  Bantuan dari BAZNAS Provinsi Riau  Rp. 300.000.000  

9.  Bantuan dari BAZNAS Pusat  Rp. 25.000.000 

10.  Pengembalian Uang Pembelian Cek  Rp. 100.000 (+) 

Jumlah Rp. 9.342.070.531  

3.  Bonus Giro Wadiah Januari s/d 

Desember 2020 

Rp. 10.620.596 

4.  Pajak Bonus Giro  Rp. 2.123.684 (-)  

 Jumlah Rp. 8.496.912  

 Total Jumlah Penerimaan Dana = Rp. 9.342.070.531 +  

  Rp. 8.496.912 

  = Rp. 9.350.567.443   

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020  

 

Tabel 4.12 

Biaya Penghimpunan  

Biaya Pengeluaran 

Penghimpunan  

Tahun 2020 

Biaya Publikasi  Rp. 29.335.500 

Total Biaya Penghimpunan  Rp. 29.335.500 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 
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Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

 

Biaya Penghimpunan 

Total Penghimpunan  

 

=Rp.     29.335.500 

  Rp. 9.350.567.443   

= 0,003137296313 

= 0,31%  

 Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu 

0,31%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil  dari Rasio 

Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan 

efektif (R <  2% = efisien/efektif).   

c. Penghimpunan Zakat Tahun 2021 

  Berikut adalah laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2021 yaitu :  

Tabel 4.13 

Biaya Pengeluaran BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021 

No  Biaya Pengeluaran  Tahun 2021  

1.  Belanja Pegawai  Rp. 904.476.095 

2.  Aset  Rp. 17.695.000 

3.  Perjalanan Dinas Rp. 48.217.000 

4.  Administrasi Umum Rp. 168.998.928 

5.  Publikasi  Rp. 35.522.500 

6.  Operasional Jompo Rp. 48.090.000 

7.  Hak Amil UPZ Rp. 81.353.580 
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8.  Operasional Bantuan Siswa 

Miskin  

Rp. 13.000.000 

Sumber : Laporan Keungan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2020 

 

Total Biaya Penghimpunan : 

1. Biaya Publikasi    = Rp. 35.522.500 

Total     = Rp. 35.522.500 

Total Biaya Operasional terdiri dari : 

1. Belanja Pegawai    = Rp. 904.476.095 

2. Aset    = Rp. 17.695.000 

3. Perjalanan Dinas   = Rp. 48.217.000 

4. Administrasi Umum  = Rp. 168.998.928 

5. Operasional Jompo   = Rp. 48.090.000 

6. Hak Amil UPZ   = Rp. 81.353.580 

7. Operasional Bantuan  

Siswa Miskin   = Rp. 13.000.000 (+)   

Total    = Rp. 1.281.830.603 

Rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER)      

 Total Biaya Penghimpunan  

Total Biaya Operasional  

 

= Rp.     35.522.500 

   Rp. 1.281.830.603 
 

= 0,0277123201122  

= 2,77%  
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 Dari hasil perhitungan biaya penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dengan menggunakan rumus 19 Rasio Biaya Penghimpunan (CER) 

didapatkan hasil yaitu 2,77%. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.5 interpretasi hasil  

dari Rasio Biaya Penghimpunan (CER) yang menyatakan jika Range kurang dari 

10% maka dapat dikatakan efektif (R <  10% = efisien/efektif).   

Tabel 4.14 

Penerimaan Dana Zakat BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021 

No  Penerimaan Dana  Tahun 2021  

1.  Saldo Dana Zakat Tahun 2020 Rp. 534.506.157 

2.  Zakat Januari s/d Desember Tahun 2021 Rp. 9.791.499.276 

3.  Pengembalian Biaya Lain-lain ( adm. 

Bank)   

Rp. 4.295.684 

4.  Bantuan dari BAZNAS Provinsi Riau  Rp. 300.000.000  

5.  Pengembalian Biaya Akuntan Publik  Rp. 20.000.000 

6.  Pengembalian Kelebihan Penarikan Cek 

Untuk Bantuan   

Rp. 13.200.000  

7.  Pengembalian Biaya Pelatihan Amil Rp. 5.283.000 

8.  Fidyah  Rp. 900.000 (+) 

Jumlah Rp. 10.669.684.117  

5.  Bonus Giro Wadiah Januari s/d Desember 

2021 

Rp. 25.161.182 

6.  Pajak Bonus Giro  Rp. 5.031.283 (-)  

 Jumlah Rp. 20.129.899  

 Total Jumlah Penerimaan Dana = Rp. 10.669.684.117 +  

  Rp. 20.129.899 

  = Rp. 10.689.814.016   

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021  

 

Tabel 4.15 

Biaya Penghimpunan  

Biaya Pengeluaran Penghimpunan  Tahun 2021 

Biaya Publikasi  Rp. 35.522.500 

Total Biaya Penghimpunan  Rp. 35.522.500 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS  

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2021 



81 

 

Rumus 20 Rasio Penghimpunan  

 

Biaya Penghimpunan 

Total Penghimpunan  

 

=Rp.        35.522.500 

  Rp. 10.689.814.016   

= 0,0033230232019 

= 0,33%  

 Dari hasil perhitungan penghimpunan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan menggunakan rumus 20 Rasio Penghimpunan didapatkan hasil yaitu 

0,33%. %. Seperti dijelaskan pada Tabel 4.6 interpretasi hasil  dari Rasio 

Penghimpunan yang menyatakan jika Range kurang dari 2% maka dapat dikatakan 

efektif (R <  2% = efisien/efektif).   

4.2.6 Kendala Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

 Penggunaan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing saat ini masih di dominasi 

oleh masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang berada di luar Kabupaten 

Kuantan Singingi dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), untuk masyarakat Kabupaten 

Kuantan Singingi sendiri belum banyak masyarakat yang menggunakan aplikasi 

ini, masyarakat masih memilih metode pembayaran secara langsung melalui 

counter zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Banyak upaya-upaya 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam mengenalkan 

aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing kepada masyarakat seperti dalam sosialisasi 
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mengenai zakat pihak BAZNAS akan mengenalkan aplikasi ini kepada muzakki 

agar mempermudah dalam pembayaran zakatnya. Kendala yang di hadapi 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam penggunaan aplikasi ini adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengoperasikan smartphone yang 

digunakan sebagai media untuk bertransaksi. Seperti yang di ungkapkan bapak 

Guslianri dalam wawancara. 

“ tipe masyarakat kita ini tidak mau direpotkan, kemudian muzakki-

muzakki kita ini kebanyakan tidak pandai mengoperasikan android itu 

salah satu kendalanya”     

 Untuk jumlah transaksi pada aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

pertahunnya tidak banyak mengalami peningkatan yang artinya pengguna dari 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini tidak banyak berubah. Seperti yang di 

ungkapkan bapak Nanda dalam wawancara. 

“ Kalau peningkatan jumlah transaksi tidak ada nampaknya, turun naik 

grafik pertahunnya”  

  Tidak adanya penambahan pengguna atau transaksi dari Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing ini menandakan perlu adanya perubahan baik dari segi sistem 

nya ataupun cara mensosialisasikannya.  

4.2.6  Muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  

Data Muzakki yang diperoleh oleh penulis merupakan data Muzakki pada 

tahun 2019-2021 dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 4.16  

Jumlah Muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  

Jumlah Muzakki Tahun 

2.375 2019 

4.196 2020 

4.170 2021 

Sumber : Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

 Jika dilihat dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 

muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 2.375 dan pada tahun 

2020 jumlah muzakki mengalami peningkatan yang sangat tinggi menjadi 4.196, 

namun pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2021 jumlah muzakki mengalami sedikit 

penurunan menjadi 4.170.    

4.3 Analisis Data  

4.3.1 Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing) Dalam     Mengingkatkan Penghimpunan Dana Zakat   

Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

 Efektivitas merupakan pencapaian organisasi melaui pemanfaatan sumber 

daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan input, proses, dan 

produktivitas. Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya melitputi ketersediaan 

personil, sarana dan prasarana serta metode dan model yang digunakan. Suatu 

kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan 

memberikan hasil yang bermanfaat. Adapun pengukuran tingkat efektivitas 

penghimpunan dana zakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan menggunakan financial technology sebagai berikut :  

a. Input     
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 Input adalah dasar dari sesuatu yang akan di wujudkan dan dilaksanakan dimana 

akan memiliki pengaruh terhadap hasil yang akan di dapatkan. Input yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah terkait dengan apa yang dilaksanakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana 

zakat melalui financial technology. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:    

“Dengan menggunakan aplikasi financial technology lebih memudahkan 

muzakki jika ingin membayar zakat, muzakki dapat membayarkan zakatnya 

secara online tidak perlu datang langsung ke kantor BAZNAS dan kami juga 

bekerja sama dengan beberapa bank untuk mempermudah dalam segala 

transaksi yang dilakukan”  

 Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa pemanfaatan layanan 

financial technology memberikan pengaruh kemudahan untuk kedua belah pihak, 

baik untuk muzakki dan dari pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi itu 

sendiri. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan Financial 

Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) dalam upaya untuk 

meningkatkan penghimpunan dana zakat. Penggunaan aplikasi ini sudah berjalan 

dan dapat digunakan oleh masyarakat secara umum.  

b. Proses  

Proses dapat diartikan sebagai pengembangan suatu hal yang berpengaruh pada 

hasil. Yang di maksud proses dalam penelitian ini adalah proses dari BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. 

Sesuai dengan peran dari BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yaitu melayani 
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muzakki yang akan membayarkan zakatnya dengan memberikan pemahaman dan 

fasilitas yang baik. Seperti dalama wawancara berikut:   

“ Dalam penghimpunan dana zakat BAZNAS sudah menerapkan metode 

pembayaran secara langsung atau bisa melalui online, kita ada aplikasi 

zakat BAZNAS Kuansing, QR code dan transfer melalui rekening. Semua itu 

adalah bentuk fasilitas yang di berikan BAZNAS untuk kemudahan muzakki 

dalam mambayar zakat. Kita juga melakukan sosialisasi untuk pembayaran 

zakat secara online ini dan melakukan promosi di sosial media seperti 

facebook, instagram dan web”. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupatem 

Kuantan Singingi sudah aktif melakukan sosialisasi dan berinovasi dalam rangka 

untuk mengingkatkan jumlah muzakki dan meningkatkan jumlah penghimpunan 

dana zakat. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi telah memberikan beberapa 

fasilitas kemudahan bagi muzakki dalam membayarkan zakatnya.  

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi perlu melakukan update terhadap media 

financial technology yang digunakan khususnya Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing ini. Perubahan ini perlu diperlukan dan disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi saat ini. Agar masnyarakat lebih tertarik untuk 

menggunakan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing dan tercapainya peningkatan 

penghimpuanan zakat secara online ini.  

c. Produktivitas  

Produktivitas adalah upaya yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat dengan memanfaatkan 
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sumber daya secara efisien. Produktivitas pada efektivitas penggunaan financial 

technology  di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi  dalam meningkatkan 

penghimpunan dana zakat, berdasarkan hasil wawancara berikut: 

“BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sudah melakukan banyak hal untuk 

meningkatkan penghimpunan dana zakat, BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi rutin mengikuti pelatihan yang di adakan oleh BAZNAS Provinsi dan 

melakukan sosialisasi kepada UPZ mengenai perkembangan tentang zakat 

dan perkembangan tren yang sedang terjadi untuk memberikan kemudahan 

kepada muzakki dalam mendapatkan informasi atau dalam melakukan 

transaksi”.  

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi telah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

penghimpunan dana zakat.  

Upaya-upaya untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat melalui fintech 

ini diharapkan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi lebih spesifik dalam 

menentukan target siapa yang akan diberi informasi mengenai perkembangan zakat 

dan tren yang sedng terjadi, tidak hanya fokus kepada UPZ saja tetapi BAZNAS 

mampu untuk menarik masyarakat secara langsung. 

4.3.2 Hasil Tolak Ukur Efektivitas  

 Efektivitas memiliki beberapa ukuran standar yang dapat dilihat yaitu, 

seberapa yang dihasilkan atau tujuan awal organisasi, seberapa puas 

nasabah/pelanggan dalam memakai produk, dan seberapa kreatif dan inovasi 

sebuah organisasi menyampaikan hasil produknya kepada masyarakat. Pengukuran 
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rasio efisiensi penghimpunan dana bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

dana yang dibutuhkan dalam melakukan penghimpunan zakat.  

a. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi 

dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses 

ratio) pada tahun 2019 didapatkan hasil yaitu 3,38% yang berarti di bawah dari 

10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2019 didapatkan hasil 

0,43% yang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya 

penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa 

penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada 

tahun 2019 sudah efektif/efisien.  

b. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi 

dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses 

ratio) pada tahun 2020 didapatkan hasil yaitu 2,88% yang berarti di bawah dari 

10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2020 didapatkan hasil 

0,31% yang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya 

penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa 

penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada 

tahun 2020 sudah efektif/efisien.  

c. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi 

dengan menggunakan rumus 19 rasio biaya penghimpunan (collection expenses 

ratio) pada tahun 2021 didapatkan hasil yaitu 2,77% yang berarti di bawah dari 

10% dan rumus 20 rasio penghimpunan pada tahun 2020 didapatkan hasil 

0,33% yang berarti dibawah 2%. Dari hasil perhitungan rasio biaya 
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penghitungan (CER) dan rasio penghimpunan dapat di simpulkan bahwa 

penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pada 

tahun 2021 sudah efektif/efisien.  

4.3.3 Kendala Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing)  Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi    

 Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat di simpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor kendala dari penggunaan Financial Technology (Aplikasi 

Zakat BAZNAS Kuansing) ini diantaranya: 

1) Pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini masih di dominasi oleh 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang tinggal atau berada di luar 

Kabupaten Kuantan Singingi, sedangkan untuk di Kabupaten Kuantan 

Singingi sendiri pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini masih 

sangat sedikit.  

2) BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi telah melakukan sosialisasi mengenai 

penggunaan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini, namun masih banyak 

masyarakat yang belum menggunakannya.  

3) Masih banyak masyarakat yang memilih untuk membayarkan zakatnya secara 

langsung ke counter zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan singingi di 

bandingkan dengan membayar zakat secara online. 

4) Faktor usia muzakki yang menjadi salah satu kendalanya, sehingga banyak 

muzakki yang tidak paham dalam pengoperasian smartphone sebagai media 

untuk pembayaran zakat online.   
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 Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi menggunakan financial technology sebagai salah satu media untuk 

penghimpunan dana zakat. Dimana penghimpunan atau crowdfunding adalah 

kegiatan pengumpulan dana melalui website teknologi digital lainnya untuk tujuan 

investasi maupun sosial, dari keterangan teori tersebut BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi telah memiliki dan menjalankan fungsi dari Aplikasi Zakat 

BAZNAS Kuansing sesuai dengan kegunaan dari aplikasi tersebut. 

 Pada efektivitas penggunaan financial technology, efektivitas pada dasarnya 

mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan. Dari keterangan teori 

tersebut BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi belum bisa mencapai sebuah 

keberhasilan dan pencapaian dari penggunaan Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing 

tersebut. Pengguna dari Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing masih sangat sedikit 

dan jumlah transaksi pada Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing juga tidak 

menunjukkan jumlah perubahan yang tinggi.   
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis dalam bab I hingga 

bab IV pada skripsi ini, maka penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan 

dari hasil penelitian dalam bab V. Adapun kesimpulan tersebut yaitu sebagai 

berikut : 

1. Efektivitas penggunaan financial technology (Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan 

bahwa dalam sistem digitalisasi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

memiliki beberapa fasilitas pembayaran zakat secara online selain melalui 

Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing yaitu melalui transfer Bank dan melaui 

bercode. Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini memiliki fungsi untuk 

mempermudah muzakki dalam membayarkan zakatnya secara online. 

Dalam penggunaan financial technology (Apliakasi Zakat BAZNAS 

Kuansing), BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi belum bisa mencapai 

sebuah keberhasilan dan pencapaian penggunaan dari Aplikasi tersebut. 

Pada penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi sudah dapat dikatakan efektif. dapat dilihat dari hasil perhitungan 

dan pengukuran rasio efektivitas/efisiensi dengan menggunakan rumus 19 

rasio biaya penghimpunan (collection expense ratio) dan rumus 20 rasio 
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penghimpunan. Pada tahun 2019 didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 

3,38% dan rumus 20 rasio yaitu 0,43%. Kemudian pada tahun 2020 

didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 2,88% dan rumus 20 rasio yaitu 

0,31%. Pada tahun 2021 didapatkan hasil pada rumus 19 rasio yaitu 2,77% 

dan rumus 20 rasio yaitu 0,33%. Dari hasil perhitungan rasio biaya 

penghimpunan (CER) dan rasio penghimpunan dapat disimpuulkan bahwa 

penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

sudah efektif. Semakin efisien lembaga zakat dalam melakukan 

penghimpunan semakin baik tata kelola lembaga zakat tersebut.   

2. Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi adalah 

pengguna Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini di dominasi oleh 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yang berada/tinggal diluar 

Kabupaten Kuantan Singingi, masih banyak Masyarakat yang memilih 

untuk membayarkan zakatnya secara langsung di bandingkan dengan 

membayar secara online, faktor usia dari muzakki sehingga muzakki tidak 

paham dalam pengoperasian smartphone sebagai media untuk pembayaran 

zakat online.     

5.2 Saran  

 Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat peneliti berikan sebagai berikut:  

1. Bagi pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi di sarankan untuk 

Pembuatan target penghimpunan dana zakat baik penghimpunan dana zakat 

secara langsung/offline dan pengimpunan dana zakat secara tidak 
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langsung/online, serta memiliki laporan keuangan terpisah antara dana zakat 

yang membayar secara online dan membayar secara offline. Dengan adanya 

laporan keuangan yang lebih terperinci diharapkan dapat meningkatkan 

pekercayaan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi kepada BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi. Membuat terobosan baru khususnya pada 

penghimpunan dana zakat melalui financial technology mengingat 

perkembangan zaman sekarang ini semua hal di lakukan melalui media 

online/internet.  Pengembangan aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing bisa 

menjadi salah satu peluang yang dapat di manfaatkan dengan cara 

mensosialisasikan kepada masyarakat usia muda yang lebih tertarik dengan 

penggunaan teknologi, serta melibatkan masyarakat usia muda dalam 

lingkup BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti mengenai 

penghimpunan dana zakat melalui media online dengan beberapa fasilitas 

penghimpunan yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  

3. Masyarakat diharapkan untuk menggunakan Aplikasi Zakat BAZNAS 

Kuansing agar penghimpunan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi bisa dilakukan di seluruh wilayah Kabupaten Kuantan 

Singingi tanpa bertemu secara langsung agar efektif dan efisien.   



 

 DAFTAR PUSTAKA 

 

A. BUKU  

Arsip BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  

Avianti, I & Triyono, 2021. Ekosistem Fintech Di Indonesia. Jakarta: Kaptain 

Komunikasi Indonesia.  

Danim, S, 2004. Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

Fahmi, Irham, 2010. Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi. Bandung: 

Alvabeta. 

Mardani, 2016. Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf. Jakarta: PT 

Citra Aditya Bakti. 

Mardiasmo, 2016. Efesiensi dan Efektifitas. Jakarta: Andy.  

Muhammad, 2008. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. Jakarta: Rajawali 

Pers. 

Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat puskasbaznas.  Pusat Kajian 

Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2019  

Rosadi, Aden, 2019. Zakat dan Wakaf: Konsep, Regilasi dan Implementasi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media.  

Sarwat, Ahmad. 2011. Zakat. Jakarta: DU Publishing. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama.  

Sedarmayanti, 2009. Sumber Daya Manusia dan Prodktivitas Kerja. Bandung: 

Mandar Maju. 

Setiyono, W. P, Sriyono, Prapanca Detak, 2021. Financial Technology. Jawa 

Timur: UMSIDA Press.  

Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfbeta  

Sugiyono, 2017. Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Thoriquddin, Moh, 2014. Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-

Syari’ah Ibnu Asyur. Malang: UIN-Maliki Press.  

 



 

B. JURNAL  

Abdul Rahman Sakka & Latifatul Qulub, 2019. Efektivitas Penerapan Zakat 

Online Terhadap Peningkatan Pembayaran Zakat Pada Lembaga 

Dompet Dhuafa Sulsel. Al-Azhar: Journal Of Islamic Economics, vol 1 

No 2, 66-83.  

Hadi, A.C, 2016. Corporate Social Responsibility Dan Zakat Perusahaan 

Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam. AHKAM: Jurnal Ilmu 

Syariah, vol 16(2), 229-240.  

Husnudita Hagiworo, 2021. Menuju IFS 2021: Fintech Untuk Pemulihan 

Ekonomi , Tantangan, Dan Pentingnya Kolaborasi (online), 

(www.kompas.com diakses pada 20 Maret 2022).  

Khairul Rijah & Nilawati, 2019. Potensi Pembayaran Zakat Secara Online Dan 

Offline Serta Realisasi Dana Zakat Indonesia. I-Economics : A 

Research Journal On Islamic Economics, Vol 5, No 2, 116-131.  

 Kominfo, 2020. Dirjen PPI: Survei Penetrasi Pengguna Internet Di Indonesia 

Bagian Penting Dari Transformasi Digital (online), 

(www.kominfo.go.id diakses pada 20 Maret 2022).  

Miswan Ansori, 2019, Perkembangan dan Dampak Financial Technology 

(Fintech) Terhadap Industri Keuangan Syariah di Jawa Tengah. 

Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman,Vol 5 No 1 : 32-45.  

Nur Jamaludin & Siti Aminah, 2021. Efektivitas Digitalisasi Penghimpunan 

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Tangerang. Management Of Zakat And Waqf Journal (MAZAWA), Vol 

2, No 2, 180-208. 

Robi Susanto, 2021. Semester I 2021, Jumlah Penduduk Kuansing Naik 4.586 

Jiwa (online), (www.riauonline.com diakses pada 20 Maret 2022).   

Widi Nopiardo, 2017, Strategi Fundraising Dana Zakat Pada Baznas 

Kabupaten Tanah Datar. Jurnal Imara, Vol 1 No 1 : 58-71. 

C. SKRIPSI  

Fatimatus Zahroh, 2019. Analisis Efisiensi Pada Implementasi Fintech Dalam 

E-Zakat Sebagai Strategi Penghimpunan Dana Zakat Oleh Lazizmu 

http://www.kompas.com/
http://www.kominfo.go.id/
http://www.riauonline.com/


 

dan Nurul Hidayat, Tesis, Surabaya, Jurusan Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 

Nadia Maula Firtiani, 2021. Analisis Perkembangan Penggunaan Fintech 

Dalam Mengoptimalkan Pengumpulan Dana Zakat, Skripsi, 

Purwokerto, Program Studi Manajemen Zkat dan Wakaf, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islma, IAIN Purwokerto. 

Rejeki Kasiro Siregar, 2021. Efektvitas Pemanfaatan Layanan Digitalisasi 

Dalam Pembayaran Zakat Bagi Muzakki Di Badan Amil Zakat 

Nasional Provinsi Sumatera Utara, Medan, Prodi Perbankan Syariah, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Supriana Anggreiny, 2021. Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq Dan 

Sedekah) Melalui Digitak QRIS Di BAZNAS Privinsi Kalimantan 

Tengah, Palangka Raya, Program Studi Menejemen Zakat Dan Wakaf, 

Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Silam, Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya.  

D.   UNDANG-UNDANG  

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan 

Teknologi Finansial.  

E. AL-QUR’AN  

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016. Al-Qur’an dan 

Terjemahannya: Juz 1-30. Bekasi: CV. Pustaka Jaya Alam. 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Financial Technology 

(Aplikasi Zakat Baznas Kuansing) Dalam Meningkatkan Penghimpunan 

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi”.  

Bapak Guslianri/Staf BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi: 

1. Apakah BAZNAS Kab. Kuansing menggunakan aplikasi dalam penghimpunan 

zakat? 

2. Siapa pencetus dalam pembuatan aplikasi penghimpunan zakat ini? 

3. Tahun berapa aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing ini dibuat? 

4. Apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas Kuansing  ini? 

5. Menurut  Bapak/Ibu apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas 

Kuansing  ini sudah tercapai? 

6. Dalam aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini apakah hanya bisa bertransaksi 

untuk penghimpunan zakat saja?  

7. Apakah kelebihan dari aplikasi Zakat Baznas Kuansing  ini? 

8. Apa saja kendala dari penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing  ini? 

9. Apakah penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing  ini sudah efektif?  

10. Jika dilihat daru sisi BAZNAS, apakah pihak baznas ini mengadakan 

pelatihan/sosialisasi kepada staf baznas itu sendiri mengenai tren 

perkembangan teknologi terkhusus dalam pembayaran zakat melalui media 

online?  

 

 

 

 

 



Bapak Nanda/Bendaharawan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Menurut  Bapak/Ibu apakah tujuan dari pembuatan aplikasi Zakat Baznas 

Kuansing  ini sudah tercapai? 

2. Dalam aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini apakah hanya bisa bertransaksi 

untuk penghimpunan zakat saja?  

3. Apa saja metode pembayaran yang di pakai oleh BAZNAS pada aplikasi Zakat 

Baznas Kuansing  ini? 

4. Apakah ada perkembangan metode pembayaran saat ini dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya? 

5. Apakah BAZNAS memiliki target pencapaian penghimpunan dana zakat 

secara online ini per tahunnya? 

6. Apakah ada kenaikan penghimpunan dana zakat dari adanya aplikasi Zakat 

Baznas Kuansing  ini? 

7. Apakah ada laporan penghimpunan zakat baik yang membayarkan secara 

langsung maupun melalui aplikasi? 

8. Apakah ada lembaga yang mendominasi menggunakan aplikasi Zakat Baznas 

Kuansing ini? 

9. Bagaimana cara Baznas mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 

pembayaran zakat secara online melalui aplikasi Zakat Baznas Kuansing ini? 

10. Apakah hal yang membuat masyarakat masih mempertahankan pembayaran 

zakat secara langsung sampai sekarang?   

11. Apakah penggunaan aplikasi Zakat Baznas Kuansing  ini sudah efektif?  

 







 



         

       

 

 

                                                                                

 

 



 

 

       

 

            

 























 



 



 

































































 



              

 



 



 



  

 

 

BIODATA 

       

Identitas Diri 

Nama : Febi Choirun Nisa 

Tempat, Tanggal Lahir : Marsawa, 07 Februari 2000 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Alamat Rumah : Rt.002/Rw.001 Dusun Campur Sari Desa Marsawa Kecamatan 

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi  

Telepon Rumah dan HP : 0852 9954 2808 

 

Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal : SDN  014 Marsawa 2006 s/d 20128 

  SMPN 2 Benai 2012 s/d 2015 

  SMKN 2 Teluk Kuantan  2015 s/d 2018 

Karya Ilmiah  

 Efektivitas Penggunaan Financial Technology (Aplikasi Zakat BAZNAS Kuansing) 

Dalam Meningkatkan Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 
 

Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya.  

 

Teluk Kuantan, 18 Agustus 2022 

 

 

Febi Choirun Nisa 

TO 



 


